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ABSTRAK

PENGARUH KEANEKARAGAMAN PRODUK, DISKON DAN BRAND IMAGE
TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN

(Studi kasus produk Lifebuoy di Kec.Tanggul - Jember)

Oleh:

Aulia Nur Rahmi
18104141

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keanekaragaman produk, diskon dan brandimage
terhadap keputusan pembelian (Studi kasus produk Lifebuoy di Kec.Tanggul - Jember). Populasi
penelitian ini adalah Masyarakat di Kecamatan Tanggul - Jember yang pernah membeli atau yang
akan membeli produk Lifebuoy. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebar kuosioner dengan
jumlah 55 responden. Metode pengambilan sampel dari penelitian ini menggunakanaccidental
sampling. Teknik analisis data menggunakan Teknik Analisis Linier Berganda. Hasil penelitian
menunjukan bahwa Hasil uji t (parsial) bahwa keragaman produk masih terdapatpengaruh terhadap
keputusan pembelian . Sedangkan Diskon dan Brand image secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian.

Kata kunci : Keanekaragaman produk , Diskon dan Brand Image , Keputusan pembelian
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ABSTRACT

INFLUENCE OF PRODUCT DIVERSITY, DISCOUNTS AND BRAND IMAGE ON PURCHASE
DECISIONS

(Case study ofLifebuoyproducts in Tanggul District - Jember)

By:

Aulia Nur Rahmi

18104141
This study aimstodeterminetheeffectofproductdiversity,
discountsandbrandimageonpurchasingdecisions (Case study ofLifebuoyproducts in Tanggul District
- Jember). The populationofthisresearchispeople in  Tanggul District -  Jember

whohaveboughtorwillbuyLifebuoyproducts. Data wascollectedbydistributingquestionnaireswith a
total of 55 respondents. The sampling methodofthis study usedaccidental sampling. The data
analysistechniqueusesMultiple Linear AnalysisTechniques. The resultsshowedthattheresultsofthe t
test (partial) thatproductdiversitystill had littleinfluenceonpurchasingdecisions. WhileDiscountsand
Brand imagepartiallyhave a significanteffectonpurchasingdecisions.

Keywords: Productdiversity, Discountsand Brand Image, Purchasedecisions
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Majunya perekonomian di Indonesia sekarang ini ditandai dengan pertumbuhan industri yang
begitu pesat. Dunia bisnis terus mengalami perkembangan yang sangat signifikan, dimana setiap
perusahaan berlomba-lomba melebarkan sayap atau dengan kata lain melakukan ekspansi bisnis
dengan melakukan berbagai macam strategi seperti melakukan promosi atau melakukan berbagai
macam inovasi produk demi memperkenalkan dan menjual produk mereka di daerah- daerah yang
belum mereka jangkau.Praktik pemasaran harus terus menerus ditingkatkan dan diperarui, hal ini
tentu tidak terlepas dari kebutuhan dan keinginan konsumen tersebut. Pemasaran yang baik tentang
bagaimana barang atau jasa hasil produksi dikenal dan dibeli oleh masyarakat, dan pemasaran yang
tepat itu bukanlah kebetulan, melainkan hasil dari eksekusi dan perencanaan yang tepat.. Perusahaan
untuk mencapai pemasaran yang baik tentunya harus merencanakan produk dan jasa terlebih
dahulu,menentukan harga, mendistribusikan dan mempromosikan barang dan jasa pada
konsumen.(Algrina, 2013) .

Menurut (Kotler, 2007), “Pemasaran atau marketingadalah proses di mana perusahaan
menciptakan nilai bagi pelanggan dan membangun hubungan yang kuat dengan pelanggan, dengan
tujuan menangkap nilai dari pelanggan sebagai imbalannya”.dalam mencapai kesuksesan perusahaan
harus memenuhi syarat yang harus dipenuhi agar dapat mencapai sukses dalam persaingan. Misalnya
seperti mencapai tujuan untuk menciptakan dan mempertahankan pelanggan. Agar tujuan tersebut
tercapai, maka setiap perusahaan harus berupaya menghasilkan dan menyampaikan barang dan jasa
yang di inginkan konsumen dengan harga yang sesuai. dengan demikian, setiap perusahaan yang
mampu memahami perilaku konsumen pada pasar sasarannya karena kelangsungan hidup perusahaan
tersebut sebagai organisasi yang berusaha memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen.

Konsumen cenderung membeli merk yang telah dikenal karena mereka merasa aman dengan
sesuatu yang dikenal .Sebuah merk yang dikenal mempunyai kemungkinan bisa diandalkan,
kemantapan dalam bisnis, dan kualitas yang bisa diandalkan. Konsumen cenderung memilih tempat
yang menawarkan produk yang bervariasi dan lengkap menyangkut luas, kedalaman dan kualitas
keragaman barang yang ditawarkan oleh penjual. Semua hal tersebut dilakukan perusahaan agar
terjadi kenaikan dari tingkat pembelian konsumen dan karena terdapat macam-macam produk sejenis
yang ditawarkan oleh berbagai macam perusahaan (Liwe.F, 2013).

PT Uniliver Indonesia Thk adalah pemimpin pasar di IndustryConsumerGoods di Indonesia.
Komitmennya adalah mengembangkan The Leading Power Brand sebagai kekuatan sekaligus daya
saing Uniliver. Agar tetap unggul dalam persaingan dan dapat mempertahankan loyalitas pelanggan,
PT.Uniliver Indonesia Tbk juga senantiasa mempelajari kebutuhan pelanggan, melakukan inovasi,
serta membangun citra produk.Unilever adalah  perusahaan yang dibangun atas
dasar purpose . Purpose merupakan ‘jantung’ dari segala yang kami lakukan - baik sebagai
karyawan, brand, maupun perusahaan. Setelah lebih dari 87 tahun purpose kami tidak pernah
berubah, kami ingin menjadikan kehidupan berkelanjutan sebagai hal yang lumrah untuk dimiliki.
Kami selalu berupaya menciptakan masa depan yang lebih baik setiap harinya melalui produk-produk
dan kampanye kami. Kami juga menginspirasi masyarakat untuk mengambil tindakan kecil dalam
kehidupan sehari-hari agar dapat membuat perubahan bagi dunia.(www.unilever.co.id )

Merujuk pada informasi yang dikeluarkan oleh PT.Uniliver Indonesia Thk, sejak tahun 1895.
lifebuoy selalu memberikan edukasi kepada masyarakat tentang perilaku hidup bersih dan sehat.
lifebuoy diluncurkan di Inggris oleh William Lever pada 1895 untuk tingkatkan taraf kesehatan
masyarakat melalui sabun pembasmi kuman yang terjangkau bagi seluruh masyarakat. Tujuan
lifebuoy adalah memberikan solusi kebersihan dan kesehatan yang terjangkau dan mudah diperoleh
sehingga orang dapat menjalani hidup tanpa rasa khawatir dengan kebersihan dan akibatnya terhadap
kesehatan. (www.unilever.co.id). Salah satu yang perlu diperhatikan untuk menjaga kesehatan tubuh
adalah menjaga  kebersihan diri. dilansir dari health kompas, selama terjadi pandemi
global,masyarakat dianjurkan rajin mencuci tangan dengan sabun atau menjaga kebersihan tangan
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dengan pembersih tangan.cuci tangan dapat membantu mencegah penyebaran penyakit mulai dari flu
biasa hingga infeksi yang lebih luas.

Menurut (Kotler, 2007)keputusan pembelian adalah proses integrasi yang digunakan untuk
mengombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau lebih perilaku alternatif dan memilih
satu di antarannya. keputusan konsumen adalah sebuah pendekatan penyelesaian masalah pada
kegiatan manusia untuk membeli suatu barang atau jasa dalam memenuhi kebutuhan dan
keinginanya.keanekaragaman produk adalah kumpulan semua produk dan barang yang ditawarkan
untuk dijual oleh penjual tertentu. keragaman produk yang dihasilkan suatu perusahaan mencangkup
lebar, panjang jedalaman dan konsistensi dari bauran produk. keragaman produk dan cara penyajian
yang berbeda juga dapat menarik konsumendan mempertahankan para konsumen dan
mempertahankan para konsumen. Semua hal tersebut dilakukan perusahaan agar terjadi kenaikan dari
tingkat pembelian konsumen. Selain itu, keragaman produk merupakan faktor penting untuk
mempertimbangkan konsumen dalam keputusan pembelian. keragaman produk ini dapat berjalan
apabila perusahaan inovatif dalam menciptakan produk baru atau variasi baru pada produk yang
dihasilkannya. Keragaman produk dilakukan perusahaan untuk meningkatkan pembelian konsumen,
karena konsumen cenderung untuk memilih produk yang beragam (Novry, n.d.).

Tabel 1. 1
Keragaman produk dan Harga pada Lifebuoy

Shampoolifebuoy
Anti ketombe Rp. 4500 - 50.000

1 Rp. 4500 - 50.000

Kuat berkilau
Perawatan rambut rontok Rp. 4500 - 50.000

Sabun lifebuoy Rp. 4000 - 25.500

Vit tect

ol Rp. 4000 - 39.500
Lemon fresh
Matcha Rp. 4000 - 39.500

Rp. 4000 - 39. 400

2 Nt Rp. 4000 - 39,500
Katsurimusk Rp. 4000 - 22.500
Rp. 4000 - 39.500
Total 10
Coolfresh Rp. 4000 - 22.900
Charcoal Rp. 4000 - 25.500
. Harg;anltlzerllfebuoy Rp. 15.000
Rp. 14.000
Spray

Sumber:www.icprice.co.id dan www.lifebuoy.com(2021)

Dapat dilihat dari tabel 1.1diatas, beranekaragam produk lifebuoy dari sabun, shampoo hingga

handsanitizer ,Semakin banyaknya pilihan akan jenis produk di pasaran secara tidak langsung
mendidik konsumen untuk bersikap selektif terhadap barang dan jasa yang akan dibeli. demikian
halnya dengan produk sabun, shampoo dan handsanitizer pada lifebuoy yang saat ini cukup tersedia
luas dipasaran dengan berbagai macam.
Diskon harga juga merupakan faktor penting dalam meningkatkan keputusan pembelian. menurut
(Tjiptono, 2007) diskon merupakan potongan harga yang diberikan oleh penjual kepada pembeli
sebagai penghargaan atas aktivitas tertentu dari pembeli yang menyenangkan bagi penjual. dalam era
persaingan yang ketat seperti ini, perusahaan harus memperhatikan faktor harga, karena besar
kecilnya harga sangat mempengaruhi kemampuan bersaing suatu perusahaan dan mempengaruhi
konsumen untuk membeli produknya. maka perusahaan akan melakukan strategi diskon supaya
konsumen agar tidak berpindah ke perusahaan lain.



Tabel 1.2

Data penjualan produk Lifebuoy ,Tahun 2021

‘ Bulan Varian produk Lifebuoy Penjualan
Shampoo Rp. 86.500.000
Januari Sabun Rp . 137.376.000
Handsanitizer Rp. 11.232.000
Shampoo Rp. 82. 860.000
Februari Sabun Rp 109.433.000
Handsanitizer Rp. 9.882.000
Shampoo Rp. 84.380.000
Maret Sabun Rp. 131.240.000
Handsanitizer Rp. 10.000.000
Shampoo Rp. 79.980.000
April Sabun Rp. 148.623.000
Handsanitizer Rp. 11.332.000
Shampoo Rp. 92. 451.000
Mei Sabun Rp. 122.748.000
Handsanitizer Rp 9.115.000
Shampoo Rp. 84.570.000
Juni Sabun Rp. 136. 421.000
Handsanitizer Rp. 10.553.000
Shampoo Rp. 88.248.000
Juli Sabun Rp. 138.776.000
Handsanitizer Rp. 9.991.000
Shampoo Rp. 81.711.000
Agustus Sabun Rp. 110. 488.000
Handsanitizer Rp. 9.200.000
Shampoo Rp. 78.274.000
September Sabun Rp.112.333.000
Handsanitizer Rp. 8.700.000
Shampoo Rp.89.974.000
Oktober Sabun Rp 142.380.000
Handsanitizer Rp. 7.661.000
Shampoo Rp. 90.676.000
November Sabun Rp. 125.867.000
Handsanitizer Rp. 8.133.000
Shampoo Rp. 94.890.000
Desember Sabun Rp. 152.320.000
Handsanitizer Rp. 6.700.000

Sumber:SalesLifebuoy di Kec.Tanggul-Jember

Pada tabel 1.2 di atas, menunjukan pada shampoolifebuoy mengalami kenaikan pada bulan
desember , dan handsanitizerlifebuoy di bulan desember mengalami penurunan ,sedangkan penjualan

sabun pada lifebuoy mengalami kenaikan penjualan pada bulan desember. Salah satu faktor

penyebab terkait adanya pesaing antar produk sabun sejenis yang menimbulkan Kketidakstabilan
penjualan produk lifebuoyditiapperbulannya.

Brand image memegang peranan penting dalam pemasaran . Ada perbedaan yang cukup besar antara

produk dan merek. produk hanyalah sesuatu yang dihasilkan pabrik, sedangkan merek merupakan
sesuatu yang dibeli konsumen. Bila produk bisa dengan mudah ditiru pesaing maka merek selalu

memiliki keunikan yang relatif sukar dijiplak. merek berkaitan erat persepsi,sehingga sesungguhnya

persaingan yang terjadi antara perusahaan adalah pertarungan persepsi dan bukar sekedar pertarungan
produk (Aaker, 1991). merk sebenarnya merupakan janji penjual untuk secara konsisten memberikan
feature,manfaat dan jasa tertentu kepada pembeli.merek-merek terbaik memberikan jaminan kualitas



(Suciningtyas, 2012). sabun mandi Lifebuoy merupakan sabun mandi anti kuman yang terkenal di
masyarakat. Produk sabun Lifebuoy mampu mempertahankan posisinya sebagai top brand pada top
brandaward. Berikut tabel 1.3 merupakan top brandaward Sabun Kesehatan.
Tabel 1.3
Top Brand Award Sabun Kesehatan

2019 2020 2021
1 Lifebuoy 40.9% 35.0% 34.7%
2 Lux 15.8% 18.5% 12.2%

Dettol 10.0% 10.3% 11.6%

Sumber:www.topbrand-award.com(2019-2021)

Berdasarkan tabel 1.3diatas dapat diketahui bahwa sabun kesehatan lifebuoy memimpin dalam
hal top brandaward dan menjadi marketleader sabun di Indonesia. tetapi sabun kesehatan lifebuoy
mengalami penurunan pada tahun 2020 sebesar 5,9% dan pada tahun 2021 mengalami penurunan
sebesar 0,3% dan menyusul top brandaward dengan posisi nomer 2lux dan nomer 3 dettol. lifebuoy
yang berada pada posisi pertama dalam pangsa pasar sabun di Indonesia dan dalam hal merk,
tentunya tak lepas dari bagaimana cara lifebuoy mempromosikan produknya, baik melalui kampanye
kesehatan maupun iklan ditelevisi.pada saat ini orang menginginkan produk sabun mandi yang bukan
hanya wangi dan sekedar membersihkan kotoran yang ada di tubuh. namun dapat menghilangkan
bakteri, kuman dan memberikan perlindungan kebersihan yang lebih. dengan adanya gagasan
tersebut, perusahaan yang menciptakan produk sabun mandi bersaing untuk memasarkan di pasaran.

Lifebuoy juga telah dikenal dengan sabun kesehatan dan sabun keluarga. dengan adanya
kampanye" mencuci tangan membantu menjaga kesehatan" mendorong penggunaan sabun lifebuoy
untuk membunuh kuman ditangan yang dapat menyebabkan timbulnya masalah kesehatan. beraneka
macam produk lifebuoy , termasuk handsanitizer atau cairan antiseptik pembersih tangan yang
terbukti efektif membunuh bakteri dan menyingkirkan virus dari tangan sampai 99.9%. pembersih
tangan lifebuoy merupakan pemusnah kuman yang bisa digunakan di manapun, cepat ,kering ,tidak
lengket, dan mengandung pelembab alami& vitamin E yang bisa membuat tangan tetap lembut dan
halus(www.lifebuoy.co.id). Adapun top brandaward pada produk handsanitizeratau cairan antiseptik
pembersih tanganlifebuoy . Berikut tabel 1.4 merupakan top brandawardhandsanitizer atau cairan
anti septik pembersih tangan.

Tabel 1.4
Top Brand Award Cairan Antiseptik Pembersih Tangan atau Handsanitizer

2019 2020 2021
1 Antis 33.6% 32.8% 39.3%
2 Dettol 29.8% 30.8% 21.7%
3 Betadine 11.9% 10.6% 10.6%
4 Lifebuoy 8.5% 7% 8,1%

Sumber:www.topbrand-award.com (2019-2021)

Dari tabel 1.4 di atas ,cairan antiseptik pembersih tangan pada antis memimpin top brandaward
pada tahun 2019- 2021 sedangkan dettol dan betadine menyusul posisi nomer 2 dan 3 dan pada
lifebuoy menjadi top brandaward yang terbawah dan persentase terkecil . Dilihat dari data-data
diatas begitu banyaknya berbagai macam produk cairan antiseptik sehingga mengakibatkan para
pelanggan memiliki banyak pilihan untuk menentukan produk mana yang akan mereka pakai.
Berbagai merkshampoo di Indonesia saat ini sedang mencoba untuk bertahan di pasaran melihat
persaingan yang begitu ketat untuk merebut pasar sasaran. dengan jumlah penduduk Indonesia yang
sangat besar, kebutuhan akan shampo menjadi potensi bisnis besar. konsumen cenderung akan
memilih shampoo dengan merek yang sudah dikenal sebelumnya. hal ini yang membuat para
produsen melakukan perluasan merek untuk produknya. Berikut tabel 1.5top brand award shampoo.


www.lifebuoy.co.id

Tabel 1.5
Top Brand Award Shampoo

2019 2020
1 Pantene 22.9% 28.1%
2 Clear 19.8% 18.7%
3 Sunslik 18.3% 13.3%
5 Lifebuoy 15.1% 11.9%

Sumber:www.topbrand-award.com (2019-2020)

Di lihat dari tabel 1.5diatas ,pantene menempati top brandaward di posisi pertama dan
diikutinclear dengan persentase 18.7% dan sunslik dengan persentase 13.3 % , kemudian pada
lifebuoy dengan persentase 11.9% . namun, shampolifebuoy yang merupakan perluasan dari merek
induknya yaitu sabun, kurang direspon secara positif oleh konsumen. hal tersebut dapat dilihat pada
top brandaward kategori shampoodimanashampoolifebuoy hanya berada pada peringkat ke-4
dibawahsunsilk, pantene dan clear.

Pada penelitian yang dilakukan (Ferdiyanto Fure, 2015) menyatakan bahwa brandimage, kualitas
produk dan harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, dan peneliti yang dilakukan
oleh (Liwe.F, 2013)menyatakan bahwa kesadaran merek ,keragaman produk, dan kualitas produk
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen, peneliti yang dilakukan oleh (Maya
Ferdina, 2013)diskon harga, merek produk, dan pelayanan pelanggan berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian., peneliti yang dilakukan oleh (Liliana dewi, 2018) mengatakan bahwa
keragaman produk berpengaruh sugnifikan terhadap keputusan pembelian. kualitas produk
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. dan peneliti yang dilakukan oleh (Putra &
Yulianto, 2016) mengatakan bahwa diskon memiliki pengaruh signifikan terhadap minat beli dan
minat beli memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. peneliti yang dilakukan
oleh(Sufyan Lutfhi, 2017) mengatakan bahwa Store atmosphere, lokasi, dan keragaman Produk
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. peneliti yang dilakukan oleh (Nurcahya,
2015)mengatakan bahwacelebrityendorsee, brandimage, brandtrustberpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian. dan peneliti yang dilakukan oleh (Nainggolan et al., 2016)mengatakan bahwa
kualitas pelayanan, keragaman produk dan lokasi berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan
Pelanggan.

Gambaran umum masyarakat di kecamatan Tanggul-Jember pada keputusan pembelian produk
lifebuoy ini menjadi salah satu bagian kebutuhan dan kenginanan konsumen untuk membeli produk
lifebuoy. keragaman produk pada lifebuoy ini membuat masyarakat Tanggul membeli berbagai
macam produk yang mereka inginkan, tetapi faktor yang menjadi masalah pada keputusan pembelian
ini banyak konsumen yang belum mengenal dan mencoba variasi kualitas produk lain karena
beberapa konsumen tidak tertarik dan membuat pembelian pada produk lifebuoy tidak stabil.Selain
itu diskon cukup mendapat respon yang cepat dari konsumen. onsumen lebih memperhatikan produk
yang diberi diskon dari pada produk dengan harga normal dikarenakan pemberian diskon yang besar
akan membuat konsumen merasa tertarik sehingga melakukan keputusan pembelian.lifebuoy sangat
aktif dalam diskon harga termasuk di supermarket atau toko dikecamatan Tanggul- Jember
,masyarakat menyukai produk yang terdapat potongan harga tetapi beberapa konsumen tidak tertarik
pada produk lifebuoy karena besarnya ukuran diskon tidak sesuai harapan konsumen , yang tidak
jauh berbeda dari harga normal dan jenis produk lifebuoy yang mendapat potongan harga yang tidak
dinginkan konsumen. pada keputusan pembelian produk lifebuoy menjadi brand yang di kenal di
masyarakat kecamatan Tanggul- Jember , Salah satu penyebab konsumen membeli produk lifebuoy
adalah brandimage. masyarakat Tanggul cenderung tertarik pada produk lifebuoy dikarenakan sudah
memiliki citra baik. tetapi beberapa citra produk lifebuoy mengalami penurunan dikarenakan
persaingan perusahaan yang membuat citra merek dan penjualan menurun.berdasarkan observasi
yang dilakukan peneliti di Kecamatan Tanggul sendiri, produk lifebuoy masih menjadi produk yang
diminati oleh masyarakat, hal ini diindikasikan dengan hampir setiap warung-warung kecil yang
menjual produk lifebuoy. Lifebuoy banyak digemari masyarakat Kec.Tanggul-Jember terutama pada



kalangan ibu rumah tangga, hal ini terutama disebabkan karena harga Lifebuoy yang murah dan
sabunnya yang wangi. Harga sabun Lifebuoy sendiri berkisar di harga 4000 rupiah per
sabun.Beberapa merek yang memiliki kualitas yang relatif , dapat memiliki kinerja yang berbeda di
pasar karena perbedaan persepsi yang tertancap di hati konsumen. oleh karena itu suatu merk yang
dirancang perusahaan harus dapat memenuhi apa yang dnginkan dan di butuhkan konsumen,
sehingga pada saat konsumen membuutuhkan produk tertentu, maka konsumen akan memutuskan
produk dengan merk yang menjadi pilihan utama untuk dibeli.

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah diuraikan tersebut diatas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang " Pengaruh keanekagaraman produk, brandimage dan diskon terhadap
keputusan pembelian pada (Studi kasus produk lifebuoy di Kec. Tanggul - Jember) "

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Apakah keanekagaraman produk secara parsial mempunyai pengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian pada produk Lifebuoy di Kec. Tanggul - Jember?
2. Apakah diskon secara parsial mempunyai pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
pada produk Lifebuoy di Kec. Tanggul - Jember?
3. Apakah brandimage secara parsial mempunyai pengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian pada produk Lifebuoy di Kec. Tanggul - Jember?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pokok permasalahan diatas, maka ada beberapa tujuan penelitian skripsi adalah:

1 Untuk menganalisis keanekagaraman produk secara parsial mempunyai pengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian pada produk Lifebuoy di Kec. Tanggul - Jember.

2. Untuk menganalisis diskon secara parsial mempunyai pengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian pada produk Lifebuoy di Kec. Tanggul - Jember.

3. Untuk menganalisis brandimage secara parsial mempunyai pengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian pada produk Lifebuoy di Kec. Tanggul - Jember.

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan perumusan dan tujuan maka, manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagi penulis, penelitian ini memberikan kesempatan bagi penulis untuk menyelaraskan imu
yang telah diperoleh selama proses perkuliahan, mengembangkan pengetahuan penulis di bidang
pemasaran yang telah menjadi ketertarikan penulis, meningkatkan kompetisi diri.

b. Bagi pihak lain, hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai bahan referensi untuk penelitian
selanjutnya dan juga dapat sebagai bacaan yang bermanfaat bagi yang memerlukan.

c. Bagi Universitas, hasil studi ini dapat dipergunakan sebagai bahan referensi untuk
pengembangan kualitas pendidikan universitas selanjutnya di masa depan.

d. Bagi perusahaan , adanya imput informasi bagi perusahaan yang dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan, serta dapat dijadikan pedoman untuk melakukan perbaikan saat ini maupun masa
yang akan datang.



BAB2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Pengertian Pemasaran

Menurut American MarketingAssociaton (AMA) dalam (Kotler and keller, 2016) pemasaran
adalah suatu fungsi organisasi dan serangkaian proses untuk menciptakan, mengomunikasikan, dan
memberi nilai kepada pelanggan dan untuk mengelola hubungan pelanggan dengan cara yang
menguntungkan organisasi dan pemangku kepentingannya. pemasaran menurut (Kotler and
Armstrong, 2013) didefinisikan sebagai suatu prosessosial dan manajerial dimana individu dan
kelompok memperoleh apa yang mereka butuhkan dan ingin melalui penciptaan dan pertukaran
timbal balik produk dan nilai dengan orang lain. kemudian (Kotler and Armstrong,
2013)mendefinisikan bahwa pemasaran merupakan proses dimana perusahaan menciptakan nilai bagi
pelanggan dan membangun hubungan yang kuat dengan pelanggan dengan tujuan untuk menangkap
nilai dari pelanggan sebagai imbalannya.

Tujuan dari pemasaran adalah untuk menjalin, mengembangkan dan menjalin hubungan dengan
pelanggan untuk jangka waktu yang panjang dengan sedemikian rupa sehingga masing-masing pihak
dapat terpenuhi.manajemen pemasaran adalah suatu usaha merencanakan, mengimpletasikan(yang
terdiri dari kegiatan mengorganisasikan, mengarahkan, mengkoordinir) serta mengawasi atau
mengendalikan kegiatan pemasarandalam suatu organisasi agar tercapai tujuan organisasi secara
efektif dan efesien. di dalam fungsi manajemen pemasaran ada kegiatan menganalisis yaitu analisis
yang dilakukan untuk mengetahui pasar dan lingkungan pemasaranya, sehingga dapat diperoleh
seberapa besar peluang untuk merebut pasar dan seberapa besar ancaman yang harus dihadapi .

2.1.2 Keputusan Pembelian

Menurut (Schiffman dan Kanuk, 2007), keputusan pembelian adalah perilaku yang diperlihatkan
konsumen dalam mencari, memberi menggunakan mengevaluasi dan menghabiskan suatu produk dan
jasa yang diharapkan dapat memuaskan kebutuhannya. keputusan dalam membeli suatu produk
merupakan aktivitas individu dilakukan secara langsung dalam rangka melakukan pembelian pada
suatu produk(Kaotler, P., & Susanto, 2001) kegiatan yang berlangsung dalam pengambilan keputusan
terdiri dari 3 yaitu rutinitas, kualitas, dan komitmen(Hahn,F, 2002). rutinitas disini diartikan sebagai
kebiasaan seorang konsumen dalam membeli produk atau barang tersebut. kualitas disini berkaitan
dengan nilai yang diperoleh dari pengambilan keputusan dalam membeli barang atau jasa. komitmen
dan loyalitas konsumen berkaitan dengan sikap konsumen terhadap barang yang sudah dibeli tanpa
melihat produk lain.

Pengambilan keputusan konsumen berbeda-beda, bergantung pada jenis-jenis keputusan
pembelian. keputusan yang lebih kompleks mungkin partisipasi yang lebih banyak dan kebebasan
membeli yang lebih besar. pengambilan keputusan merupakan suatu kegiatan konsumen yang secara
langsung terlibat dalam mendapatkan dan menggunakan barang yang di tawarkan. tahap-tahap
keputusan pembelian dapat di gambarkan dalam sebuah model di bawah ini:

Tabel 2.1
Tahap Proses keputusan Pembelian

Pengenalan _ | Pencarian | _ Pengenalan |, | Keputusan | | Pelaku pasca

masalah Masalah Alternatif Pembelian pembelian

Sumber:(Kotler and keller, 2016)

2.1.3 Keragaman Produk

Menurut (Kotler, P., & Keller, 2005), produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke
pasar untuk memuaskan keinginan dan kebutuhan. Produk-produk yang dipasarkan meliputi barang
fisik, jasa, pengalaman, acara-acara, orang, tempat, properti, organisasi, dan gagasan. Setiap produk
secara hirarki berhubungan dengan produk tertentu lainnya. menurut (James F. Engel,



1994)keragaman produk adalah kelengkapan produk yang menyagkut kedalaman, luas dan variasi
serta kualitas produk yang ditawarkan juga ketersediaan produk tersebut.

Hubungan antara keragaman produk dan perilaku konsumen dalam melakukan keputusan
pembelian sangat erat kaitannya pada kelangsungan penjualan suatu perusahaan. perusahaan yang
tidak mampu menciptakan produk baru akan menghadapi resiko penurunan volume penjualan, karena
munculnya pesaing yang lebih kreatif, adanya perubahan selera konsumen, munculnya teknologi baru
dalam proses produksi. pengembangan produk dapat dilakukan oleh perusahaan dengan cara
mengembangkan produk yang sudah ada, dapat pula menyewa para peneliti guna menciptakan
produk baru dengan model-model yang sesuai.(C.W. Utami, 2008) mengungkapkan bahwa dalam
keragaman produk hal- hal yang harus dipertimbangkan meliputi:

1) Variasi merek produk merupakan banyaknya jenis merek produk yang ditawarkan, dapat
didefinisikan sebagai presentase permintaan untuk beberapa standart kualitas umumyang
memuaskan.

2) Variasi kelengkapan produk adalah sejumla kategori barang barang yang berbeda didalam toko
atau departementstore . toko dengan banyak jenis atau tipe produk barang yang dijual dapat
dikatakan mempunyai banyak ragam kategori produk yang ditawarkan

3) Variasi ukuran produk atau keberagaman (assortmen) merupakan sejumlah standar kualitas
umum dalam kategori tokodengan keberagaman yang luas dapat dikatakan mempunyai
kedalaman depth yang baik.

4) Variasi Kualitas produk merupakan standar kualitas umum dalam kategori barang berkaitan
dengan kemasan, lebel, ketahanan suatu produk, jaminan, bagaimana produk dapat memberikan
manfaat.

2.1.4 Diskon atau potongan harga

Diskon merupakan potongan harga yang diberikan oleh penjual kepada pembeli sebagai
penghargaan atas aktivitas tertentu dari pembeli yang menyenangkan bagi penjual. para konsumen
tertarik untuk mendapatkan harga yang pantas. harga yang pantas berarti nilai yang di persepsikan
pantas pada saat transaksi dilakukkan. konsumen beranggapan bahwa suatu produk dengan harga
yang mahal berarti mempunyai kualitas yang baik, sedangkan apabila harga yang murah mempunyai
kualitas yang kurang baik(Assauri, 2009) . sedangkan menurut, (A.payne, 2001) mengatakan bahwa
harga adalah harga yang dibayar dan cara-cara atau sSyarat-syarat yang berhubungan dengan
penjualannya.ada empat bentuk diskon menurut (Kotler, P., & Keller, 2005) antara lain:

1.Diskon kuantitas merupakan potongan harga yang diberikan guna mendorong konsumen agar
membeli dalam jumlah yang lebih banyak, sehingga meningkatkan volume penjualan secara
keseluruhan. Selain itu, diskon kuantitas juga dapat memberikan manfaat berupa penurunan unit
cost sebagai akibat pesanan dan produk dalam jumlah besar.

2. Diskon musiman merupakan potongan harga yang diberikan hanya pada masa-masa tertentu saja.
diskon musiman digunakan untuk mendorong konsumen agar membeli barang-barang yang
sebenarnya baru akan dibutuhkan beberapa waktu mendatang. Dengan demikian, diskon
musiman berpengaruh pada pola pembelian konsumen, sehingga fungsi persediaan atau
penyimpanan bergeser ke tangan konsumen.

3.Diskon kas (CashDiscount) merupakan potongan yang diberikan apabila pembeli membayar tunai
barang-barang yang dibelinya atau membayarnya dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan
perjanjian transaksi.

4.Trade (functional) discount diberikan oleh produsen kepada penyalur (wholesaler dan retailer)
yang terlibat dalam pendistribusian barang dan pelaksanaan fungsifungsi tertentu, seperti
penjualan, penyimpanan, dan recordkeeping.

Menurut (Sutisna dan Pawitra, 2002)Adapun aspek -aspek atau indikator pada diskon harga yaitu

a. Besarnya diskon/ potongan harga. Besarnya ukuran potongan harga yang diberikan pada saat
produk di diskon.

b.Masa potongan harga/ diskon. Jangka waktu yang diberikan pada saat terjadinya diskon.

c. Jenis produk yang mendapatkan potongan harga/diskon. keanekaragaman produk pilihan yang di
diskon.



2.1.5 BrandImage(Citra merek)

Menurut(Kotler, P., & Keller, 2005), Brand Imageatau citra merek adalah proses dimana seseorang
memilih, mengorganisasikan, dan mengartikan masukan informasi untuk menciptakan suatu
gambaran yang berarti. citra merek merupakan serangkaian asosiasi (persepsi) yang ada dalam benak
konsumen terhadap suatu merek, biasanya terorganisasi menjadi suatu makna. hubungan terhadap
suatu merek akan semakin kuat jika didasarkan pada pengalaman dan mendapat banyak informasi.
citra atau asosiasi merepresentasikan persepsi yang bisa merefleksikan kenyataan yang objektif
ataupun tidak. Citra yang terbentuk dari asosiasi (presepsi) inilah yang mendasari keputusan membeli
bahkan loyalitas merek (brandloyalty) dari konsumen.

Citra merek adalah persepsi konsumen terhadap merek suatu produk yang dibentuk dari informasi
yang didapatkan konsumen melalui pengalaman menggunakan produk tersebut. menurut (Kotler and
keller, 2016), brandimage adalah tanggapan konsumen akan suatu merek yang didasarkan atas baik
dan buruknya merek yang diingat konsumen.citra merek atau brandimage merupakan kesan positif
atas merek produk yang ditanamkan perusahaan ke benak konsumen. konsumen mengukur merek
dengan pertimbangan dalam memlilih atau menilai citra merek suatu produk dengan kesan yang
positif dibidangnya, seperti reputasi produk dan keunggulan produk serta mudah dikenali. citra merek
mampu membentuk persepsi positif dan kepercayaan konsumen terhadap produk atau jasa yang akan
memperkuat loyalitas merek.(Sutisna dan Pawitra, 2002) menyatakan bahwa brandimage memiliki 3
variabel pendukung, yaitu:

a. Citra Pembuat/ Perusahaan (Corporatelmage) merupakan sekumpulan asosiasi yang
dipersepsikan konsumen terhadap perusahaan yang membuat suatu produk atau jasa.

b. Citra Pemakai (Userlmage) merupakan sekumpulan asosiasi yang dipersepsikan konsumen
terhadap pemakai yang menggunakan suatu barang atau jasa.

c. Citra Produk (Productlmage) merupakan sekumpulan asosiasi yang dipersepsikan konsumen
terhadap suatu produk.

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian pada keragaman produk, diskon dan brandimage berpengaruh terhadap keputusan
pngambilan telah banyak dilakukan oleh peneli-peneliti sebelumnya. penelitian- penelian tersebut
banyak memberikan masukan serta kontribusi tambahan bagi produsen untuk melakukan pendekatan-
pendekatan apa saha sehingga konsumen tertarik untuk membeli produk tersebut. beberapa penelitian
terdahulu dapat dijelaskan berdasarkan berikut ini:

1) Peneliti pertama vyaitu (Ferdiyanto Fure, 2015)dengan judul penelitian pengaruh
randimage,kualitas produk dan harga terhadap keputusan pembelian di JCO Manado. Hasil
penelitian mengatakan bahwabrandimage, kualitas produk dan harga secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian brandimage, kualitas produk, secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. harga secara parsial tidak
berpengaruh pada keputusan pembelian.

2) Peneliti kedua yaitu (Liwe.F, 2013) dengan judul penelitian kesadaran merek ,keragaman
produk, dan kualitas produk pengaruhnya terhadap keputusan pembelian konsumen membeli di
KentuckyFriedChicken Manado .Hasil penelitian mengatakan bahwa kesadaran merek,
keragaman menu dan kualitas produk secara simultkan berpengaruh signifikan terhadap
keputusan konsumen. kesadaran merek, keragaman menu dan kualitas produk berpengaruh
signifikan terhadap keputusan konsumen.

3) Peneliti ketiga yaitu (Maya Ferdina, 2013) dengan judul penelitian pengaruh diskon harga,
merek produk dan layanan pelanggan terhadap keputusan pembelian konsumen Garmen. Hasil
penelitian mengatakan bahwa pengujian secara simultan menunjukan variabel diskon harga,
merek produk, dan pelayanan pelanggan berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian.Hasil pengujian secara parsial menujukan variabel diskon harga, merek produk, dan
pelayanan pelanggan masing-masing mempunyai pengaruh signifikan dan positiv terhadap
keputusan konsumen.

4) Pengaruh keempat yaitu (Liliana dewi, 2018) dengan judul penelitian pengaruh keragaman
produk dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian konsumen LA Cherie . Hasil
penelitian mengatakan bahwa keragaman produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian. kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.



5) Pengaruh kelima yaitu (Putra & Yulianto, 2016) dengan judul penelitian pengaruh diskon
terhadap minat beli serta dampaknya pada keputusan pembelian (studi pada konsumen yang
membeli produk diskon di Matahari departementstore pasar besar Malang). Hasil penelitian
mengatakan bahwa diskon memiliki pengaruh signifikan terhadap minat beli. diskon memiliki
pengaruh tidak signifikan terhadap keputusan pembelian. Minat beli memiliki pengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian.

6) Pengaruh keenam yaitu(Sufyan lutfhi, 2017) dengan judul penelitian pengaruh storeatmosphere,
lokasi, dan keragaman produk terhadap keputusan pembelian pakaian pada pasar umum
pasirianlumajang . Hasil penelitian mengatakan bahwa variabel suasana toko (Store
Atmosphere), lokasi, dan keragaman produk terhadap variabel keputusan pembelian
menunjukkan bahwa secara simultan suasana toko (Store Atmosphere), lokasi, dan keragaman
produk mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian pakaian pada pasar
umum PasirianLumajang.variabel suasana toko secara parsial tidak berpengaruh terhadap
keputusan pembelian.variabel lokasi dan keragaman produk secara parsial berpengaruh terhadap
keputusan pembelian pakaian pada pasar umum Pasirian Lumajang.

7) Pengaruh ketuju vyaitu (Nurcahya, 2015)dengan judul penelitian vyaitu pengaruh
celebrityendorsee, brandimage, brandTtrust terhadap keputusan pembelian Clearshampoo di
kota Denpasar. Hasil penelitian mengatakan bahwa celebrityendorser, brandimage,
brandtrustsecara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian
Clearshampoodi Kota Denpasar.Celebrityendorser, brandimage, brandtrustsecara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian Clearshampoodi Kota
Denpasar.Variabelbrandimage  berpengaruh  dominan terhadap keputusan pembelian
Clearshampoo di Kota Denpasar.

8) Pengaruh kedelapan yaitu (Nainggolan et al., 2016) dengan judul penelitian yaitu pengaruh
kualitas pelayanan, keragaman produk dan lokasi terhadap kepuasan pelanggan (Studi kasus
pada pelanggan StoveSyndicate Cafe di Semarang). Hasil penelitian mengatakan bahwa kualitas
pelayanan mempengaruhi kepuasan pelanggan dapat diketahui dari dimensi kualitas pelayanan
yaitu keandalan, daya tanggap, jaminan, empati dan bukti langsung. semakin baik kualitas
pelayanan, keragaman produk (menu), dan lokasi yang ditawarkan StoveSyndicate Cafedi
Semarang maka semakin tinggi pula kepuasan pelanggan.

9) Pengaruh kesembilan yaitu ( (Safitri & Gunaningrat, 2021) dengan judul penelitian yaitu
Pengaruh lokasi dan keragaman produk, harga terhadap minat beli konsumen pada alfe toko.
Hasil penelitian mengatakan bahwa keragaman produk secara parsial tidak berpengaruh terhadap
minat beli konsumen alfe toko Sedangkan harga dan lokasi berpengaruh secara parsial terhadap
minat beli konsumen alfe toko.

2.3 Kerangka Pemikiran
Penelitian ini menggunakan 4 variabel yang dimana variabel keragamanproduk,diskon, brandimage
dan keputusan pembelian .Berdasarkan tujuan penelitianmaka di buat kerangka teori penelitian
sebagai berikut:
Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

Keragaman
produk (X1)
Keputusan
Diskon pembelian
(X2) > ()
Brand image

(X3)



Sumber : Kajian Teori (2019)

Kerangka pemikianteoritis penelitian di atas gambar 2.1 menjelaskan bahwa variabel keragaman
produk (X1), diskon (X?), brandlmage (X®) diduga berpengaruh secara parsial terhadap keputusan
pembelian (Y).

2.4 Hipotesis penelitian
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1) Pengaruh keragaman produk terhadap keputusan pembelian
Keragaman produk (ProductAssortment) adalah kumpulan seluruh produk dan barang yang
ditawarkan penjual tertentu kepada pembeli. keragaman produk terdiri dari kelengkapan produk dan
barang yang dijual, macam merek yang dijual, variasi ukuran barang yang dijual, ketersediaan produk
yang dijual (Kotler, 2007) .Hasil penelitian yang dilakukan oleh(Sufyan Lutfhi, 2017)menyatakan
bahwa keragaman produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian pakaian pada pasar
umum Pasirian Lumajang. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Nainggolan et al., 2016)
mengatakan bahwa Semakin baik kualitas pelayanan, keragaman produk (menu), dan lokasi yang
ditawarkan StoveSyndicate Cafe di Semarang maka semakin tinggi pula kepuasan pelanggan. dan
Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Liwe.F, 2013)mengatakan bahwa hasil penelitian mengatakan
bahwa kesadaran merek, keragaman menu dan kualitas produk secara simultkan berpengaruh
signifikan terhadap keputusan konsumen.
H1 : Keragaman produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian (studi kasus produk lifebuoy di

Kec. Tanggul - Jember)

2) Pengaruh diskon terhadap keputusan pembelian

Menurut (Tjiptono, 2008) berpendapat bahwa diskon merupakan potongan harga yang diberikan
penjual kepada pembeli sebagai wujud penghargaan atas aktivitas tertentu dari pembelian yang
menyenangkan bagi penjual.Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Maya Ferdina, 2013) menyatakan
bahwa diskon harga beperangaruh signifikan terhadap keputusan pembelian Garmen. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh (Putra & Yulianto, 2016) mengatakan bahwa diskon memiliki pengaruh
signifikan terhadap minat beli.

H2 :Diskon berpengaruh terhadap keputusan pembelian (studi kasus produk lifebuoy di Kec.

Tanggul - Jember)

3) Pengaruh brandimage terhadap keputusan pembelian
Brand Atau merek adalah nama dan atau simbol yang bersifat membedakan (seperti sebuah cap, logo,
atau kemasan) dengan maksud mengidentifikasi barang atau jasa dari seorang penjual atau
sekelompok penjual tertentu dengan maksud untuk membedakannya dari barang atau jasa yang
dihasilkan oleh para pesaing. Sebuah merek menunjukkan kepada pelanggan asal/sumber produk dan
melindungi keduanya, produsen dan pelanggan, dari para pesaingnya yang menyajikan produk yang
terlihat mirip(Aaker, 1991).Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Ferdiyanto Fure, 2015) menyatakan
bahwa brandimage secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk J.Co
Manado Town Square. dan Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Nurcahya, 2015) mengatakan
bahwa celebrityendorser, brandimage, brandtrustsecara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian Clearshampoodi Kota Denpasar.Variabelbrandimage berpengaruh
dominan terhadap keputusan pembelian Clearshampoo di Kota Denpasar.

H3 : Brand Image berpengaruh terhadap keputusan pembelian (studi kasus produk lifebuoy di

Kec. Tanggul - Jember)



BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1Definisi Variabel

Variabel merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang atau kegiatan yang mempunyai
variasi tertentu yang terapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2007).

a. Variabel Dependen (Endogen)

Menurut (Ferdinand, 2002) variabel endogen adalah variabel yang di prediksikan oleh satu atau
beberapa variabel yang lain dalam satu model. variabel ini sering disebut variabel output, kriteria,
konsekuen. dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. variabel terikat
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,karena adanya variabel bebas
(Sugiyono, 2007) . pada penelitian ini yang dijadikan tempat penelitian adalah Kec. Tanggul - Jember
dan penelitian dilakukan pada tahun 2021. variabel dependen dalam penelitian ini adalah keputusan
pembelian (Y).

b. Variabel Independen (Eksogen)

Menurut (Ferdinand, 2002) variabel eksogen adalah variabel yang tidak diprediksi oleh variabel
lain dalam model.Sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor,antecendent. dalam bahasa
Indonesia sering disebut variabel bebas. variabel Dbebas adalah merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependent
(terikat)(Sugiyono, 2007). Sebagai variabel independen pada penelitian ini terdiri dari:

1. Keragaman produk (X*)
2.Diskon (X?)
3.Brand image (X3)

3.2 Definisi Operasional Variabel
3.2.1 Keragaman produk
Pengertian keragaman produk menurut (James F. Engel, 1994) keragaman produk adalah

kelengkapan produk yang menyangkut kedalaman, luas dan kualitas produk yang ditawarkan juga
ketersediaan produk tersebut setiap saat di toko (Engels dan Blackwell 1995:258).Indikator
keragaman produk yaitu:

1.Variasi merek produk

2.Variasi kelengkapan produk

3.Variasi ukuran produk

4.Variasi kualitas produk

Pengukuran keragaman produk ini menggunakan 4 item pertanyaan.skala pengukuran yang

digunakan adalah skala likert.

3.2.3 Diskon
Diskon merupakan potongan harga yang diberikan oleh penjual kepada pembeli sebagai
penghargaan atas aktivitas-aktivitas tertentu yang dilakukan pembeli, misalnya membayar tagihan
lebih cepat, membeli dalam jumlah yang besar, atau membeli diluar musiman atau periode
permintaan puncak (Tjiptono, 2008) . Menurut (Sutisna dan Pawitra, 2002) indikator potongan harga
yaitu :
1.Besarnya potongan harga
2.Masa potongan harga
3.Jenis produk yang mendapatkan potongan harga
Pengukuran diskon menggunakan 4 item pertanyaan.skala pengukuran yang digunakan adalah skala
likert.

12
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3.2.3 Brand Image
Brand Atau Merek adalah nama dan atau simbol yang bersifat membedakan (seperti sebuah cap,
logo, atau kemasan) dengan maksud mengidentifikasi barang atau jasa dari seorang penjual atau
sekelompok penjual tertentu dengan maksud untuk membedakannya dari barang atau jasa yang
dihasilkan oleh para pesaing. Sebuah merek menunjukkan kepada pelanggan asal/sumber produk dan
melindungi keduanya, produsen dan pelanggan, dari para pesaingnya yang menyajikan produk yang
terlihat mirip(Aaker, 1991). (Sutisna dan Pawitra, 2002) menyatakan bahwa brandimage memiliki 3
variabel pendukung, yaitu:
1. Citra Pembuat/ Perusahaan (Corporatelmage) merupakan sekumpulan asosiasi yang
dipersepsikan konsumen terhadap perusahaan yang membuat suatu produk atau jasa.
2. Citra Pemakai (Userlmage) merupakan sekumpulan asosiasi yang dipersepsikan konsumen
terhadap pemakai yang menggunakan suatu barang atau jasa.
3. Citra Produk (Productimage) merupakan sekumpulan asosiasi yang dipersepsikan konsumen
terhadap suatu produk.
Pengukuran brandimage ini menggunakan 4 item pertanyaan.skala pengukuran yang digunakan
adalah skala likert.

3.2.4Keputusan pembelian
Menurut (Kotler and keller, 2016) menyatakan keputusan pembelian konsumen merupakan bagian

dari perilaku konsumen yaitu studi tentang bagaimana individu, kelompok, dan organisasi memilih,
membeli, menggunakan, dan bagaimana barang, jasa, ide atau pengalaman untuk memuaskan
kebutuhan dan keinginan mereka. Sehingga dapat disimpulkan bahwa keputusan pembelian adalah
suatu keputusan dimana seseorang akan memilih salah satu dari beberapa pilihan. menurut (Kotler,
P., & Keller, 2005) indikator-indikator keputusan pembelian, yaitu:

1) Kebutuhan dan keinginan akan suatu produk

2) Keinginan mencoba

3) Kemantapan akan kualitas suatu produk

4) Keputusan pembelian ulang.
Pengukuran keputusan pembelian ini menggunakan 4 item pertanyaan.skala pengukuran yang
digunakan adalah skala likert.

3.3 Desain Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif dengan metode survei.menurut(Tukiran and
Effendi, 2012), penelitian survei adalah penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dengan
menggunakan alat pengumpulan data berupa kuosiener. menurut (Jogiyanto, 2010) , penelitian survei
dilakukan guna mendapatkan data opini indivisu. metode survei yang dilakukan fokus pada
pengumpulan data responden yang memiliki informasi tertentu sehingga memungkinkan peneliti
untuk menyelesaikan masalah. berdasarkan tingkat eksplanasinya penelitian ini digolongkan dalam
penelitian asosiatif kausal .menurut (Sugiyono, 2010) jenis penelitian asosiatif kausal merupakan
pengujian kebenaran hubungan yang bersifat sebab akibat antara variabel independen(variabel yang
mempengaruhi) dan variabel dependen (variabel yang di pengaruhi).

3. 4 Metode Penentuan Populasi dan Sampel
3. 4.1Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan (Sugiyono, 2007) .populasi dari penelitian ini mencangkup pelanggan yaitu masyarakat
yang menggunakan produk lifebuoy di Kec. Tanggul - Jember. Populasi ini menggunakan populasi
heterogen . populasi heterogen adalah keseluruhan dari individu pada anggota populasi relatif
memiliki sifat-sifat individual,dimana sifat-sifat tersebut mendekana individu anggota populasi
lainnya.

3. 4.2Sampel
Menurut (Sugiyono, 2007),Sampel adalah suatu bagian dari keseluruhan serta karakteristik yang
dimiliki oleh sebuah populasi .sampel penelitian adalah masyarakat yang permah melakukan
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pembelian dan yang akan membeli di Kec. Tanggul - Jember.pengambilan sampel didasarkan
pertimbangan bahwa responden pernah atau akan membeli produk lifebuoy dan pernah melihat iklan
lifebuoy di televisi. Sampel yang akan dipilih oleh penulis sebagai sumber data yang dibutuhkan
untuk penelitian ini adalah para konsumen lifebuoy , untuk menemukan ukuran sampel dapat
digunakan rumus slovin(Husein Umar, 2004) sebagai berikut:
n=N
1+ Ne2

Dimana :
n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
e = nilai kritis (10%) dengan menerapkan rumus di atas maka di peroleh
sampel sebagai berikut :
n =N
1+ Ne2
n= 120
1+120(0,1)-2
= 120
2,2
= 54,5 =55
Jadi sampel untuk penelitian ini berjumlah 55 responden

c.Teknik pengambilan sampel

Penentuan pengambilan jumlah responden (sampel) di lakukan melalui(accidental sampling).
accidental samplingadalah teknik penelitian sampel berdsarkan kebetulan, yaitu memilih responden
dengan cara mendatangi responden kemudian memilih calon responden yang ditemui secara
kebetulan. Kriteria sampel dalam penelitian ini yaitu

a.Responden yang telah membeli produk lifebuoy dan yang melakukan pembelian ulang

b.Responden yang memiliki keinginan atau minat untuk membeli produk lifebuoy

3.5 Jenis Data

Data adalah suatu fakta dan angka yang secara relatif tidak berarti bagi pemakai (H.Umar, 2000).
Sedangkan, teknik pengolahan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data (Sugiyono, 2005).

3.5.1 Data Sekunder

Data sekunder merupakan data primer yang diolah dan disajikan oleh pihak lain (H.Umar, 2000)
.dalam penelitian ini peneliti mencoba untuk mengumpulkan berbagai data sekunder yang berasal
dari internet dan lembaga terkait dalam penelitian ini, sebagai data penunjang.

3.5.2 Data Primer

Dalam penelitian ini peneliti akan mengumpulkan data yang bersifat data primer, yaitu data yang
diperoleh dari sumber pertama baik dari individu maupun perseorangan. data primer akan diperoleh
melalui penyebaran kuisioner kepada sampel yang sudah ditentukan (H.Umar, 2000) .Berikut urutan
pengerjaan:

1. Penelitian kepustakaan (libraryresearch) yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan
data-data serta informasi yang diperlukan sebagai landasan teori dengan cara membaca literatur,
buku-buku manajemen, dan sumber-sumber lain yang menunjang penyusunan skripsi ini.
Penelitian lapangan (fieldresearch) yaitu penelitian yang dilakukan dengan menyebarkan
kuesioner.

2. Dalam hal ini peneliti menggunakan kuesioner atau angket secara terbuka dantertutup. Metode
ini digunakan untuk memperoleh data tentang keragaman produk, diskon dan brandimage.
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3.6 Metode Pengumpulan Data

Menurut (Sugiyono, 2015)teknik pengumpulan data adalah suatu langkah yang dinilai strategis
dalam penelitian, karena mempunyai tujuan yang utama dalam memperoleh data. metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
3.6.1 Wawancara

Menurut (Sugiyono, 2007) wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menentukan permasalahan yang akan diteliti, dan
apabila peneliti juga ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah dari
responden tersebut sedikit. pada penelitian ini wawancara dilakukan kepada saleslifebuoy di wilayah
Kec. Tanggul-Jember.

3.6.2 Kuesioner

Angket (kuisioner) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono,
2015) . di dalam penelitian ini, dalam penyebaran kuesioner dilakukan secara online , menggunakan
fiturgoogleform dan menggunakan skala likert.

3.6.30bservasi

Menurut (Sugiyono, 2007) observasi sebagai teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri spesifik
bila dibandingkan dengan teknik yang lainnya. observasi adalah seperangkat pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang ada hubungan dengan perilaku
konsumen dalam pembelian produk lifebuoy.

3.6.4Studi Dokumentasi
Menurut (Sugiyono, 2007)Dokumentasi adalah salah satu metode melihat atau menganalisis
dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang lain tentang subjek.

3.6.5 Skala Pengukuran Variabel
Dalam penelitian ini skala pengukuran variabel yang digunakan untuk mengetahui skor atau nilai
dari tiap pertanyaan adalah skala likert. skala likert adalah suatu skala psikometrik yang umum
digunakan dalam kuesioner. dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item —
item instrument yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan (Sugiyono, 2015) .dalam penentuan
skor, peneliti melakukan penyederhanaan yang ditampilkan dalam tabel sebagai berikut:
Tabel 3.1
Instrumen skala Likert

No Pertanyaan Skor

1 Sangat Setuju

2 Setuju
3 Netral
4
5

Tidak setuju
Sangat Tidak setuju

PN Wk~ o

Sumber:(Sugiyono, 2015)

3.7 Metode Analisis Data

Menurut (Sugiyono, 2015)Teknik analisis kuantatif merupakan analisis data dengan cara
mendiskripsikantau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membat kesimpulan yang berlaku untuk umum. penelitian kuantitatif mewajibkan seorang
peneliti untuk menjelaskan begaimana suatu variabel mempengaruhi variabel yang lainnya (Creswell,
2012).
3.7.1 Uji InstumenData
3..7.1.1Uji Validitas
Menurut (Nugroho, 2005)uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir suatu daftar
(struktur) pertanyaan dalam mendefinisikan suatu variabel. daftar pertanyaan ini pada umumnya
mendukung suatu variabel tertentu. validitas adalah ukuran untuk menunjukkan tingkat kevaliditasan
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suatu instrumen, suatu instrumen dikatakan valid apa bila mampu mengukur apa yang diukur.uji
validitas dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung dengan rtabel, Dengan membandingkan
nilai rhitung dari hasil output (Corrected Item- Total Correlation) dengan rtabel, jika rhitung lebih
besar dari rtabel maka butir pertanyaan tersebut adalah valid, tetapi jika rhitung lebih kecil dari pada
rtabel maka butir pertanyaan tersebut tidak valid (Imam.G, 2009).

Jika r hitung positif dan r hitung > r tabel maka variabel tersebut valid.

Jika r hitung tidak positif serta r hitung < r tabel maka variabel tersebut tidak valid.

3.7.1.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah suatu angka indeks yang menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur di dalam
mengukur gejala yang sama (Husein Umar, 2004).uji ini mengukur ketepatan alat ukur. suatu alat
ukur disebut memiliki reliabilitas yang tinggi jika alat ukur yang digunakan stabil. pengujian
reliabilitas dalam penelitian ini untuk menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur dalam penelitian
melalui nilai alphacronbach karena menggunakan jenis data likert/essay. teknik ini dapat menafsirkan
korelasi antara skala diukur dengan semua variabel yang ada (Husein Umar, 2004). dengan kata lain,
mampu memperoleh data yang tepat dari variabel yang diteliti. Pengujian tiap butir digunakan
analisis item, yaitu uji reabilitas (keandalan) merupakan ukuran suatu kestabilan dan pengujian
reabilitas instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan  rumus
Cronbach’sAlpha. skala pengukuran yang reabel sebaiknya memiliki nilai AlphaCronbach minimal
0,60 (Nugroho, 2005) .

3.7.2 Pengujian Persyaratan Analisis (Uji Asumsi Klasik)

Pengujian persyaratan analisis digunakan sebagai persyaratan dalam penggunaan model analisis
regresi linier berganda. suatu model regresi harus dipenuhi syarat-syarat bahwa data berdistribusi
normal, tidak terjadi multikolinieritas dan heteroskedastisitas. jika tidak ditemukan permasalahan
maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis dengan analisis regresi. dalam regresi linier, dilakukan
pengujian sebagai berikut:
3.7.2.1 Pengujian Normalitas Data

Uji normalitas data bertujuan mengetahui distribusi data dalam variabel yang akan digunakan
dalam penelitian. data yang baik dan layak digunakan dalam penelitian adalah yang memiliki
distribusi normal. normalitas data dapat dilihat dengan beberapa cara, diantaranya yakni dengan
melihat tabel komogrovSmirnov. Menurut (Sugiyono, 2015)Uji normalitas dapat menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov, dengan kriteria yang berlaku yaitu apabila hasil signifikansi > 0,05 yang
berarti residualberdistribusi normal. Dalam uji kolmogorovsmirnovhipotesa yang berlaku adalah:

Ho = Sampel berasal dari data atau populasi yang terdistribusi normal.

Ha = Sampel berasal dari data atau populasi yang tidak terdistribusi normal.
Dalam uji ini apabila nilai sig. < 0,05 maka data tidak terdistribusi dengan normal. Namun, jika
nilai sig. > 0,05 maka data terdistribusi dengan normal (Santoso, 2011).

3.7.2.2 Pengujian Multikolinearitas

Menurut (Imam.G, 2009) menyatakan bahwa uji multikolonieritas bertujuan untuk menguiji
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika variabel independen
saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak orthogonal. Variabel orthogonal adalah variabel
independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol. Untuk mendeteksi
ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi adalah sebagai berikut:

1) Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris sangat tinggi, tetapi secara
individual variabel-variabel independen banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel
dependen.

2) Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. jika antar variabel independen ada
korelasi yang cukup tinggi (umumnya diatas 0,90), maka hal ini merupakan indikasi adanya
multikolonieritas. tidak adanya korelasi yang tinggi antar variabel independen tidak berarti
bebas dari multikolonieritas. multikolonieritas dapat disebabkan karena adanya efek kombinasi
dua atau lebih variabel independen.
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3) Multikolonieritas dapat juga dilihat dari:
Nilai tolerance dan lawannya;
Varianceinflationfactor (VIF).

Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskanoleh variabel
independen lainnya. dalam pengertian sederhana setiap variabel independen menjadi variabel
dependen (terikat) dan diregresikan terhadap variabel independen lainnya. Tolerance mengukur
variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh varibel independen lainnya.
Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF = 1/Tolerance).
Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance<
10 atau sama dengan nilai VIF > 10(Imam.G, 2009) .

3.7.2.3 Pengujian Heteroskedastisitas
Menurut (Imam.G, 2009)uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaanvariance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
homoskesdatisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang
homoskesdatisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. kebanyakan data crossection mengandung
situasi heteroskedastisitas karena data ini menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran (kecil,
sedang dan besar). Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas. Dalam
penelitian ini untuk melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED
dengan residualnya SRESID. Deteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan
melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu
Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi — Y sesungguhnya) yang
telah di-studentized. Dasar Analisis:

Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur

(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi

heteroskedastisitas.

Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu

Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

3.8 Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut (Siregar, 2015) regresi berganda merupakan pengembangan dari regresi linier sederhana.
Untuk menguji hipotesis tentang kekuatan variabel independen terhadap variabel dependen, dalam
penelitian ini digunakan analisis regresi berganda dengan persamaan kuadrat terkecil (OLS) dengan
model dasar sebagai berikut

Y=a+blX1+b2X2 +b3 X3 +e

Dimana :

Y = Keputusan pembelian

a = Konstanta

b1,2= Koefsien regresi untuk variabel X1 X2

X1 = Keragaman Produk

X2 = Diskon

X3 = Brand Image

e = Faktor pengganggu di luar model (kesalahan regresi), (Ghozali, 2013)

3.9 Uji Hipotesis

3.9.1Uji t (Pengujian Secara Parsial)

Untuk mengetahui apakah variabel independen secara parsial (individual) mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen. uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel individu independen secara individu dalam menerangkan variabel dependen
(Imam.G, 2009) .uji t digunakan untuk mengetahui apakah pengaruh variabel independen
berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen bersifat menentukan (significant) atau tidak
(Santoso, 2011) .Dalam penelitian ini menggunakan uji signifikan dua arah atau twotailedtest, yaitu
suatu uji yang mempunyai dua daerah penolakan Ho yaitu terletak di ujung sebelah kanan dan kiri.
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kriteria dalam uji parsial (Uji t) dapat dilihat sebagai berikut: Uji hipotesis dengan membandingkan

thitung dengan ttabel
Apabila - thitung< - ttabel atau thitung>ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya
variabel independen secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel
dependen.
Apabila thitung>ttabel atau - thitung< - ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya
variabel independen secara parsial tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen.

Uji hipotesis berdasarkan signifikansi

Jika angka sig. > 0,05, maka Ho diterima.
Jika angka sig. < 0,05, maka Ho ditolak.

3.10Uji KoefesienDeterminasi (Adjusted R2)

Koefisien determinasi (Adjusted R2) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan
variabel independen menjelaskan variabel dependen.dalamoutput SPSS, koefisien determinasi
terletak pada tabel modelsummary dan tertulis Adjusted R Square. nilai R2 sebesar 1, berarti
pengaruh variabel dependen seluruhnya dapat dijelaskan oleh variabel independen dan tidak ada
faktor lain yang menyebabkan pengaruh variabel dependen. Jika nilai Adjusted R2 berkisar antara 0
sampai dengan 1, berarti semakin kuat kemampuan variabel independen dapat menjelaskan pengaruh
variabel dependen (Imam.G, 2009).
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Gambar 4.1
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Unilever Indonesia pertama Kkali didirikan pada 5 Desember 1933 dengan nama
“Lever’sZeepfabrieken N.V.” yang bertempat di daerah Angke, Jakarta Utara berdasarkan akta No.
23 dari Mr. A.H. vanOphuijsen, notaris di Batavia. Akta ini disetujui oleh Jenderal
GeoualvanNederlandsch-Indie berdasarkan surat No. 14 pada 16 desember 1933, terdaftar di
RaadvanJustitie di Batavia dengan No. 302 pada 22 Desember 1933 dan diterbitkan dalam
JavascheCourant pada 9 Januari 1934.Pada 22 Juli 1980, perusahaan berganti nama menjadi “PT
Unilever Indonesia” dengan akta No. 171 dari notaris Ny. Kartini Muljadi SH. Perubahan nama pun
kembali terjadi pada 30 Juni 1997 menjadi “PT Unilever Indonesia Thk” dengan akta No. 92
Notaris publik Bpk. Mudofir Hadi SH. ,Akta ini disetujui oleh Menteri Kehakiman.
PT Uniliver Indonesia TBk telah beroperasi sejak tahun 1933 dan telah menjadi perusahaan Fast
MovingConsumerGoodsterdepaan dipasar Indonesia. Uniliver Indonesia memiliki lebih dari 40 brand
yang terbagi dalam 2 segmen usaha : Home dan Personal care dan Foods &Refreshment. dan
Uniliver Indonesia telah Go Plubic pada tahun 1982 dan saham-sahamnya tercatat dan
diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia. Bagi Unilever, sumber daya manusia adalah pusat dari
semua kegiatan perusahaan. Hal ini telah menjadi prioritas unilever untuk mengembangkan
profesionalisme, keseimbangan hidup, dan kapasitasi dari 6.000 lebih karyawan unilever untuk
berkontribusi pada perusahaan.
Unilever memiliki 1.000 StockKeeping Unit (SKU) yang dipasarkan melalui lebih dari 800 jaringan
distributor independen yang menjangkau ratusan ribu toko di seluruh Indonesia Kesembilan pabrik
Unilever yang berada di Cikarang dan Rungkut, serta produk-produk yang dihasilkan dari sembilan
pabrik tersebut telah mendapatkan sertifikasi halal dari Majelis Ulama Indonesia (MUI). Unilever
membuat dan menjual 400 brand lebih di seluruh dunia. Dua miliar orang menggunakan produk
Unilever tiap harinya. Inilah rangkaian brand utama Unilever yang tersedia di banyak negara:

Personal Care:Pond’s,Rexona,Sunsilk, Tresemme,Vaseline,Citra,Clear,Fair&Lovely,Axe,

Closeup, Dove, Lifebuoy, Love beautyand planet,Lux,Zwitsal, Hijab freshbodylotion, Korea

glow, Pepsodent,Lakme,NameeraAqua.

HomeCare: Sunlight, Molto, Super Pell, Cif, Domestos, Rinso, Vixal,Wipol.

FoodandDrink:,Feast,Hellmann’s, Jawara, Magnum, Paddlepop, Populaire, Sariwangi,

EskrimSeru, Lipton,Royco,Wall’s,Bango,Buavita,Cornetto.

G‘

19


http://www.uniliver.co.id

20

4.2 Visi dan Misi PT Unilever Indonesia Tbk

1. Visi

Visi kami adalah menjadi pemimpin pasar global dalam haal menciptakan bisnis yang berlanjutan
yang berlandaskan tujuan mulia dan mampu bersaing dimasa depan.

2. Misi
Bekerjauntukmenciptakanmasadepanyanglebihbaiksetiaphari.
Menginspirasimasyarakatuntukmelakukanlangkahkecilsetiapharinya yang bila digabungkan
bisa mewujudkan perubahan besarbagidunia
Senantiasamengembangkancarabarudalamberbisnisyangmemungkinkan Unilever tumbuh dua
kali lipat sambil mengurangidampakterhadaplingkungan,danmeningkatkandampaksosial.
Membantu konsumen merasa nyaman, berpenampilan baik dan lebih menikmati hidup melalui
brand dan layanan yang baik bagi merekadanoranglain.

4.3 Struktur Organisasi PT.Uniliver Indonesia Tbk

Gambar 4.2
Struktur Organisasi PT Unilever Indonesia tbk
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PT. Unilever Indonesia Thk
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Sumber: PT. Unilever Indonesia, Thk

Sumber:PTUnileverindonesiaThk

(http://www.uniliver.co.id)
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4.4 Gambaran Umum Produk Lifebuoy

Gambar 4.3
Aneka Produk Lifebuoy

Sumber : Lifebuoy (www.lifebuoy.co.id)

Lifebuoy diluncurkan di Negara Inggris oleh William Lever 1895 untuk tingkatan taraf kesehatan
masyarakat melalui sabun pembasmi kuman yang terjangkau bagi seluruh masyarakat. lifebuoy terus-
menerus berinovasi untuk memberikan solusi kebersihan dan kesehatan bagi keluarga, termasuk
rangkaian sabun cair, sabun batangan, cairan pencuci tangan, gel pencuci cair, handsanitizer dan
shampoo. sabun Lifebuoy berkelana ke seluruh dunia, menjangkau negara-negara seperti India, suatu
negara tempat sabun ini masih merupakan merek terkemuka di pasar.

Lifebuoy memiliki berbagai macam jenis produk. salah satunya adalah produk shampo. Dimana
produk shampolifebuoy ini telah diluncurkan seemenjaknovember 2001. Produk shampolifebuoy
terdiri dari berbagai jenis ,diantaranya yaitu lifebuoy Anti-dandruf, lifebuoy anti hairfall dan
lifebuoystrong&shiny. Shampolifebuoy mengandung kandungan milk formula yang berfungsi untuk
menjaga kesehatan rambut walaupun menjalani aktivitas.yang berbeda setiap hari
(www.lifebuoy.co.id). Handsanitizerlifebuoy memudahkan konsumen untuk membersihkan tangan
kapan pun dalam situasi apa pun, lebih mudah digunakan, dan mempersingkat waktu membersihkan
tangan.TujuanLifebuoy adalah memberikan solusi kebersihan dan kesehatan yang terjangkau dan
mudah diperoleh sehingga orang dapat menjalani hidup tanpa rasa khawatir dengan kebersihan dan
akibatnya terhadap kesehatan. Hal yang utama bagi lifebuoy adalah janji perlindungan dan
komitmennya untuk mendukung kehidupan melalui perlindungan yang lebih baik.

4.5 Produk Lifebuoy
Sabun mandi pada Lifebuoy mempunyai berbagai variasi dari bentuk dan keunggulan manfaat
yang berbeda-beda , dalam hal tersebut banyak pilihan variasi berikut ini:
Gambar 4. 4

Aneka Variasi Produk Sabun Mandi Lifebuoy

Kasturi Musk
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www.lifebuoy.co.id
www.lifebuoy.co.id
http://www.lifebuoy.co.id

22

1. Salah satu varian sabun lifebuoy yang kami rekomendasikan adalah lifebuoymildcare. Seri
mildcare ampuh melindungi kulit sensitif Anda dari kuman dan menjaganya tetap sehat,
lifebuoymildcare mengandung susu danoat. Kedua bahan tersebut bisa membantu
menenangkan sekaligus melembapkan kulit sensitif.

2. Sabun lifebuoy lemon merupakan salah satu buah yang mengandung banyak vitamin C dan
memiliki sifat antibakteri. Karena itu, lemon sering digunakan dalam produk perawatan kulit.
lemon juga bisa membantu membersihkan kulit hingga ke pori-pori. lifebouy lemon fresh
diperkaya dengan kandungan sari buah lemon zingy yang dapat membuat kulit segar sepanjang
hari.

3. Sabun lifebuoymatcha, sabun ini membantu bermanfaat mengatasi kuman dan mampu
membersihkan kotoran secara menyeluruh.

4. Sabun kasturi merupakan salah satu bahan alami yang istimewa dan memiliki aroma yang khas.
Kasturi juga diyakini bisa membantu membersihkan dan melindungi tubuh dari kuman.

5. Sabun seri total 10 dari Lifebuoy bisa membantu melawan kuman penyebab masalah kesehatan
karena di dalamnya sudah terdapat kandungan ActivSilver Formula.

6. Sabun Lifebuoy varian coolfresh mengandung kristal mentol organik yang berasal dari minyak
daun peppermint. kristal mentol organik bisa menghaluskan dan membersihkan kulit hingga ke
pori-pori.

Berbagai shampo pada lifebuoy mampu memberikan banyak kelebihan  untuk
rambut,shampolifebuoy memiliki warna yang berbeda-beda dan lifebuoy menawarkan 3 varian yang
dapat dikondisikan dengan rambut konsumen, berikut varian produk shampolifebuoy:

Gambar 4. 5

Aneka Variasi Produk ShampooLifebuoy
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Sumber : Lifebuoy (http://www.lifebuoy.co.id)
1. Shampoolifebuoystrongandshiny (warna hijau) yang bertujuan untuk membuat rambut tampak
jauh lebih berkilau dan kuat.
2.Shampoolifebuoy anti dandruff (warna biru) kegunaannya untuk menghilangkan ketombe pada
rambut.
3.Shampoolifebuoy anti hairfall (warna merah) yang bermanfaat mengatasi masalah rambut rontok
maupun patah.
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Gambar 4.6
Variasi Produk Pembersih Tangan Lifebuoy
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Sumber : Lifebuoy (http://www.lifebuoy.co.id)

Pembersih tangan( Handsanitizer) lifebuoy merupakan pemusnah kuman yang paling cocok untuk
tangan yang bisa digunakan di manapun, cepat kering, tidak lengket, dan mengandung pelembab
alami & vitamin E yang bisa membuat tangan tetap lembut dan halus. terdapat variasi dan
kegunaanya antara lain:
1.Handsanitizerspray memudahkan membersihkan tangan kapan pun dalam situasi apa pun, lebih
mudah digunakan, dan mempersingkat waktu membersihkan
tangan. Lifebuoyhandsanitizerpray juga bisa digunakan untuk membersihkan berbagai
permukaan benda.
2. Lifebuoyhandsanitizer gel dapat membunuh kuman tanpa dibilas. Produk ini mengandung bahan
aktif yang menunjang peptide untuk meningkatkan imunitas kulit yang dapat melawan kuman.

4.6 Aspek Pemasaran

Di dalam aspek pemasaran pada lifebuoy meliputi:

a. Segmentasi :Segmentasi pada lifebuoy ini memiliki segmen pasar kalangan keluarga yang
menginginkan produk lifebuoy untuk melindungi seluruh anggota keluarga dari kuman.

b.Targetting :Lifebuoy menawarkan produk yang berbeda-beda untuk setiap segmen pasar. Hal ini
di buktikan dengan sangat bervariasinya produk-produk yang dikeluarkan oleh lifebuoy.

c. Positioning :Lifebuoy menempatkan produknya pada persepsi konsumen dengan manfaat pada
produk. dengan melakukan promosi yang mengajak konsumen untuk hidup bersih dan sehat
mampu menciptakan citra baik terhadap perusahaan dan produk.

4.7 Karakteristik Responden

Karakteristik responden perlu disajikan dalam penelitian guna untuk menggambarkan keadaan atau
kondisi responden yang dapat memberikan informasi tambahan untuk memahami hasil penelitian.
Menurut (Arikunto, 2006) responden adalah subjek penelitian atau orang yang diminta untuk
memberikan jawaban mengenai persepsi dan fakta terhadap topik tertentu.

Karakteristik responden merupakan identitas responden yang terdiri dari beberapa aspek. Responden
adalah subjek atau orang yang dipanggil untuk memberikan tanggapan jawaban dari suatu penelitian
seseorang. Jenis angket yang disebarkan kepada responden penelitian adalah berupa mewakili
individu, pasangan, atau organisasi.objek penelitian ini yaitu masyarakat atau konsumen yang pernah
membeli dan yang akan membeli produk lifebuoy dan sampel yang di ambil berjumlah 55 responden.
Berikut ini adalah hasil perhitungan dari responden.
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Tabel 4.1
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

23,6%
Perempuan

Laki-Laki
76,4%

Sumber : Data diolah, April 2022

Berdasarkan tabel 4.1 bahwa mayoritas sampel dalam penelitian ini berjenis perempuan sebanyak
42 orang (76, 4%) sedangkan yang berjenis laki-laki sebanyak 13 orang (23,6%). Dilihat dari
persentase, dari angka tersebut menggambarkan bahwa konsumen lifebuoypada jenis kelamin
perempuan sangat sering membeli produk lifebuoy dengan beraneka macam variasi kualitas produk
yang dimiliki lifebuoy, dan pada jenis kelamin laki-laki terlihat bahwa mengambarkan tidak terlalu
membeli produk lifebuoy dikarenakan laki-laki tidak terlalu minat untuk membeli produk lifebuoy
dalam segi ukuran variasi dan aneka macam produk lifebuoy.

Tabel 4.2
Responden Berdasarkan Pekerjaan
Pekerjaan
37 2% 200/
0
“y i
N o Q> N
4?& fz‘f\ (§g§ 'Q’Vq}
e

Sumber : Data yang diolah penulis, April 2022
Berdasarkan tabel 4.2 ,dapat diketahui dari 55 responden dapat dilihat pekerjaannya yaitu
Karyawan 10 orang (18,1%), Mahasiswa 26 orang ( 47,2%), Wiraswasta 17 orang (30,9%), Lain-lain
2 orang (3,6%). Berdasarkan data tersebut pengguna lifebuoy didominasi oleh mahasiswa karena
mahasiswa sangat membutuhkan produk yang dimana dengan harga yang terjangkau dan produk
lifebuoy yang banyak mempunyai keunggulan akan produknya sehingga mahasiswa sering sekali
membeli berbagai macam produk lifebuoy dengan manfaat yang berbeda-beda.

4.8 Deskriptif Data Penelitian
Variabeldipenelitian ini terdiri dari keragaman produk, diskon dan brandimage sebagai (variabel
independen) dan keputusan pembelian sebagai (variabel dependen). Responden yang diambil dalam
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pennelitian ini konsumen produk lifebuoy dengan jumlah 55 orang. Data variabel-variabel tersebut
diperoleh dari hasil kuosioner yang telah disebar, berikut tabel deskripsi variabel di bawah ini:
4.8.1Deskriptif Keragaman Produk

Dalam mengukur variabel keragaman produk (X!), peneliti menggunakan 4 indikator yaitu variasi
merek produk , variasi kelengkapan produk , variasi ukuran produk , variasi kualitas produk dan
indikator tersebut dikembangkan menjadi 4 pertanyaan item pertanyaan.

Tabel 4.3
Tanggapan responden tentang Keragaman produk pada Lifebuoy
Pertanyaan SS % S % N % TS % STS
5 4 3 2 1

1. Saya menyukai merek produk
lifebuoy tersedia di pasar 29 52,7 23 418 3 54 - -
tradisional

2. Jenis dan ukuran pada

produk  lifebuoy  beraneka 33 60 20 363 2 3,6 - -
macam

3. Saya menyukai banyak

variasi model produk lifebuoy 34 61,8 16 29 4 7,2 1 1.8 i
yang berkualitas
4. Produk Lifebuoy
menyediakan  produk yang 32 58,1 19 345 4 7,2 - -
beragam di pasar
Jumlah 128 78 13 1
Persentase 58,1 35 23 1,8

Sumber : Data yang diolah penulis, April 2022
Berdasarkan tabel 4. 3diatasmenunjukan bahwa tanggapan responden memberikan jawaban sangat
setuju sebanyak 128 atau 58,1% . Setuju sebanayak 78 atau 35% , Netral sebanyak 13 atau 23% dan
Kurang setuju hanya 1 atau 1,8% . maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden
menyatakan sangat setuju.

4.8.2 Deskriptif Diskon

Dalam mengukur variabel diskon (X?) , peneliti menggunakan 3 indikator yaitu besarnya potongan
harga ,masa potongan harga, jenis produk yang mendapatkan potongan harga dan indikator tersebut
dikembangkan menjadi 4 item pertanyaan . Dari pernyataan tersebut diperoleh jawaban seperti pada
tabel berikut:

Tabel 4.4

1.Saya senang membeli produk 26 47,2 17 309 11 20 1 1,8 -
Lifebuoy dengan barang yang

berkualitas dan mendapatkan

potongan harga

2.Saya tertarik untuk membeli 28 50,9 19 345 8 145 - -
produk Lifebuoy vyang ada

potongan harga

3.Saya suka membeli semua 26 47,2 17 309 12 218 - -
varian produk lifebuoy yang

mempunyai potongan harga

Saya menyukai citra merek 18 32,7 27 49 9 16,3 1 1,8 -
pada lifebuoy yang beraneka

macam sale/Priceoff




26

% TS % STS%

Rata-rata 44,5 36,3 18,1 3,6
Sumber : Data yang diolah penulis, April 2022

Berdasarkan tabel 4.4diatas, menunjukan bahwa responden terbanyak memberikan jawaban sangat

setuju dengan jumlah 98 atau 44,5% , setuju sebanyak 80 atau 36,3 ,netral sebanyak 40 atau 18,1 %

dan tidak setuju hanya 2 atau 3,6%. maka dapat disumpulkan bahwa responden menyatakan sangat

setuju.

4.8.3.Deskriptif Brand Image
Dalam mengukur variabel brandimage (X®) , peneliti menggunakan 3 indikator yaitu citra pembuat,
citra pemakai ,citra produk dan indikator tersebut dikembangkan menjadi 4 item pertanyaan . Dari
pernyataan tersebut diperoleh jawaban seperti pada tabel berikut:

Tabel 4.5

Pertanyaan

1.Menurut saya, produk lifebuoy 18
dapat di pakai oleh seluruh 32 581 19 345 3 54 1 '
anggota keluarga
2.Menurut  saya,produklifebuoy
yaitu produk yang berkualitasdan  »; 49 13 327 9 163 1 18
terjamin keawetanya serta banyak : '
manfaat
3.Produk lifebuoy adalah produk
yang terkenal dan beranekaragam 30 545 20 363 5 9 - -
varian

4.Brand image pada lifebuoy o6 472 24 436 5 9 ] )
mempunyai citra merek yang baik \ ’

Jumlah 115 81 22 2
Rata-rata 52,2 36,7 9,9 0,5

Sumber : Data yang diolah penulis, April 2022
Berdasarkan tabel 4.5diatas, menunjukan bahwa responden terbanyak memberikan jawaban sangat
setuju 115 atau 52,2% ,setuju 81 atau 36,7% ,netral 22 atau 9,9% dan kurang setuju hanya 2 atau
0,5%.maka dapat disimpulkan bahwa responden menyatakan sangat setuju.

4.8. 4Deskriptif Keputusan pembelian
Dalam mengukur variabel keputusan pembelian (Y) , peneliti menggunakan 4 indikator yaitu
lebutuhan dan keinginan akan suatu produk ,keinginan mencoba .kemantapan akan kualitas suatu
produk dan keputusan pembelian ulang dan indikator tersebut dikembangkan menjadi 4 item
pertanyaan . Dari pernyataan tersebut diperoleh jawaban seperti pada tabel berikut:
Tabel 4.6

Pertanyaan

1.Saya membeli produk Lifebuoy o6 472 23 418 4 79 1 18
sesuai dengan kebutuhan saya ' ' ' '

2.Saya yakin dengan membeli
produk Lifebuoy merupakan 20 36,3 23 418 11 20 1 1.8
keputusan yang tepat
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3.Saya merasa puas setalah

melakukan pembelian produk 17 309 30 545 7 127 1 1,8

Lifebuoy

4.Saya akan berbelanja ulang 22 40 21 381 1 20 1 18

untuk membeli produk Lifebuoy ' '

Jumlah 85 97 33 4
Rata-rata 38,6 44 59,9 7,2

Sumber : Data yang diolah , April 2022
Berdasarkan tabel4.6diatas, menunjukan bahwa responden memberikan jawaban terbanyak yaitu
sangat setuju dengan jumlah 85 atau 38,6% dan setuju 97 atau 44% , netral 33 atau 59,9% dan kurang
setuju hanya 4 atau 7,2%.maka disimpulkan bahwa responden sangat setuju.

4.9Uji Validitas dan Reliabilitas
4.9.1Uji Validitas
Menurut (Nugroho, 2005)uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir suatu daftar
(struktur) pertanyaan dalam mendefinisikan suatu variabel.uji validitas merupakan alat ukur yang
dapat dikatakan valid jika mampu mengukur dan mengukapkan data dari masing-masing variabel
yang akan diteliti secara tepat. Pada uji ini,peneliti menyebarkan kuosioner kepada responden
sebanyak 55 orang. Untuk mengetahui validitas setiap item pernyataan dalam instrumen penelitian
dapat dilihat melalui kolom rhitungdan rtabel.variabel yang dapat dikatakan valid dapat diketahui dari
signifikan pada hasil perhitungan korelasi lebih kecil dari 0,05. Jika nilai rhitung lebih besar dari
rtabel maka pernyataan tersebut dinyatakan valid. nilai rtabel pada alpha 0,05 dengan derajat bebas df
=n- 2=55/(0,266).Teknik ini yang digunakan dalam penelitian ini adalah sofware SPSS.
Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas

Corrected item

Variabel pertanyaan Total r table Keterangan
Correlation

Keragaman X1 0,769 0,266 Valid
produk X2 0,753 0,266 Valid
(X1) X3 0,837 0,266 Valid
X4 0,859 0,266 Valid
X1 0,767 0,266 Valid
Diskon X2 0,823 0,266 Valid
(X2) X3 0,786 0,266 Valid
X4 0,842 0,266 Valid
X1 0,891 0,266 Valid
Brand image X2 0,803 0,266 Valid
(X3) X3 0,871 0,266 Valid
X4 0,801 0,266 Valid
X1 0,695 0,266 Valid
Keputusan X2 0,824 0,266 Valid
pembelian (Y) X3 0,816 0,266 Valid
X4 0,818 0,266 Valid

Sumber : Data yang diolah , April 2022
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Dilihat dari tabel diatas4.7, menjelaskan setelah dilakukan uji validitas, dapat diketahui bahwa
masing-masing item pertanyaan memiliki rhitung lebih besar dari rtabel (0,266) dan bernilai positif
dan masing-masing item pertanyaan dinyatakan valid dan layak untuk dijadikan pengukuran variabel
penelitian.

4.9.2 Uji Reabilitas

Menurut (Husein Umar, 2004)Reliabilitas adalah suatu angka indeks yang menunjukkan konsistensi
suatu alat pengukur di dalam mengukur gejala yang sama. Reabilitas adalah alat yang digunakan
untuk mengukur suatu kuosioner yang merupakan indikator dari suatu variabel dengan menggunakan
analisis reliabilitas melalui metode Croanbarchalpha.Teknik atau rumus ini dapat digunakan untuk
menentukan apakah suatu instrumen penelitian reliable atau tidak.

Tabel 4.8
Hasil Uji Reabilitas

Keragaman . .

produk 4 item pertanyaan 0,817 Realibel

Diskon 4 item pertanyaan 0,815 Realibel
Brand Image 4 item pertanyaan 0,858 Realibel
Kep utu?‘m 4 item pertanyaan 0,799 Realibel
pembelian

Sumber : Data yang diolah , April 2022
Berdasarkan tabel 4.9 diatas, hasil uji reabilitas terhadap variabel keragaman produk sebesar 0,817
,diskon sebesar 0,815 , brandimage sebesar 0,858 dan keputusan pembelian sebesar 0,799. Jadi bisa
disimpulkan bahwa variabel-variabel diatasrealibel karna keseluruhan variabel memiliki nilai Alpha
yang lebih besar dari 0,60 sehingga dinyatakan reliable dan kayak digunakan untuk menjadi alat ukur
instrumen kuosioner dalam penelitian ini.

4.10 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi Klasik dilakukan melalui analisis regresi. Suatu model analisis regresi dikatakan valid
apabila tidak terdapat gejala asumsi Klasik. Uji asumsi klasik penelitian ini dilakukan melalui
perhitungan resgresi dengan SPSS 25.0 . uji asumsi klasik untuk mengetahui apakah model regresi
yang digunakan sudah terbebas penyimpangan asumsi dan memenuhi ketentuan untuk mendapatkan
linier yang baik. Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada analisis
regresi linier berganda yang berbasis OrdinarylLeasSquare (OLS) Adapun pengujian asumsi klasik
yang digunakan pada penelitian ini yaitu:

4.10.1 Uji Normalitas

Menurut (Ghozali, 2016) Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah pada suatu model regresi,
suatu variabel independen dan variabel dependen maupun keduanya mempunyai distribusi normal
atau tidak normal. uji normalitas data bertujuan mengetahui distribusi data dalam variabel yang akan
digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan layak digunakan dalam penelitian adalah yang
memiliki distribusi normal. normalitas data dapat dilihat dengan beberapa cara, diantaranya uji
komogrovsmirnov.Menurut (Sugiyono, 2015)uji normalitas dapat menggunakan uji kolmogorov-
Smirnov, dengan kriteria yang berlaku yaitu apabila hasil signifikansi > 0,05 yang berarti
residualberdistribusi normal. Uji Kolmogorovsmirnov bisa diartikan sebagai metode statistik yang
digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dari dua sampel independen dengan bentuk data
ordinal yang disusun pada tabel distribusi frekuensi kumulatif dengan sistem interval
kelas.Pembuktian apakah data yang digunakan dapat berdistribusi dengan normal yaitu pada tabel
Komogrovsmirnov. Hasil uji normalitas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.9
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnowv Test
Linstandardize

d Residual

I+ 55
Marmal Parameters®:® Mean 0000000
Std. Deviation 1,43709259

Most Extreme Differences Absolute 124
Fositive 109

Megative -,124

Test Statistic 124
Asymp. Sig. (2-tailed)® 035
Monte Carlo Sig. (2—tai|ed}d Sig. 031
99% Confidence Interval Lower Bound 027

Upper Bound 036

. Test distribution is Mormal.
. Calculated from data.
. Lilliefors Significance Correction.

. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
T26961337.

o0 T oW

Sumber : Data yang diolah , April 2022
Berdasarkan data tabel 4.9diatas, diketahui bahwa nilai signifikan pada uji kolmogrovsmirnov
didapat nilai sebesar 0,38 . Nilai signifikan tersebut lebih besar dari 0,05 . Maka dapat
disumpulkanresdualberdistribusi normal.

4.10.2 Uji Multikolinieritas
Menurut (Imam.G, 2009) menyatakan bahwa uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika nilai VIF kurang dari 10,00 dan
tolerance lebih dari 0,01 maka model regresi bebas dari multikolinieritas.
Tabel 4.10
Uji Multikoelinieritas

Coefficients’

Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients Collinearity Statistics
Model B Stal. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 654 1727 379 706
keragaman produk 235 154 204 1528 133 1380 2633
diskon 370 114 386 3246 o2 478 2,084
brand image 314 132 14 2318 021 387 2,582

a. DependentVariahle: Keputusan pemehelian

Sumber : Data yang diolah , April 2022
Dari hasil tabel 4.10diatas, hasil pengujian multikolinieritas bahwa nilai varienceinflationfactor
(VIF) < 10,00 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,10 maka kedua nilai tersebut disimpulkan
tidakada multikolinieritas antar variabel independen dalam model regresi.

4.10.3 Uji Heteroskedastisitas

Menurut (Imam.G, 2009)Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaanvariance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
heteroskedastisitas.Dalam penelitian ini untuk melihat grafik ccatterplot antara nilai prediksi variabel
terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnyaSRESID.Berdasarkanoutputscatterplot di ketahui
bahwa titik - titik data yang menyebar diatas dan dibawah sekitar angka 0, Penyebaran titik -titik data
tidak berbentuk pola bergabung melebar kemudian menyempit dan melebar kembali .Adapun hasil
uji heterorkodastisitas berikut ini:
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Tabel 4.11
Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Keputusan pemebelian

Regression Studentized Residual
[
..
]

3 2 El 0 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Data yang diolah , April 2022
Berdasarkan tabel 4.11diatas , Hasil grafik scatterplotmenunjukan bahwa pola gambar diatas
tersebut terdapat titik yang menyebar diatas dan dibawah sekitar angka 0, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.

4.11 Analisis Regresi Linier berganda

Menurut(Ghozali, 2016) Analisis regresi digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua
variabel atau lebih, juga menunjukan arah hubungan antara variabel dependen dengan independen.
Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui pengaruh keanekaragaman produk ,
diskon dan brandimage terhadap keputusan pembelian , Berikut hasil analisis linier berganda .

Tabel 4.12
Uji Analisis Linier Berganda

Coefficients’
Standardized
Unstandardized Coeficients  Coeficients Gollnearty Statsfics
Wodel B §td Emor Beta t S Toleramee VI
1 (Constani jid) 17 g 06
Keranaman produk ki 154 S . S I £ R | I A XY
disfan K]l M TN L | AR 11 R
firand image kil 13 1SN T S A BT .1
2. DapendentVariable: Kepuusan pamebelian

Sumber : Data yang diolah , April 2022
Berdasarkantabel 4.12diatas, hasil olahan analisis regresi linier berganda yaitu sebagai berikut:

y = a + blx1 + b2x2 + b3x3
y = 0,654 + 0,235 + 0,370 + 0,314

Dari persamaan regresi linier berganda ,maka dapat dijelaskan sebagai berikut:

a = 0,654 yaitu merupakan nilai konstanta yang dapat diartikan bahwa keragaman produk (X?)
dan diskon (X?) serta brandimage (X®) dianggap nol ,maka nilai a konstanta positif.

Nilai koefisien bl pada variabel keragaman produk (X') sebesar 0,235 yang disimpulkan
bahwa keragaman produk berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian lifebuoy. Hal ini
menunjukan bahwa setiap penambahan sebesar satu satuan akan mempengaruhi keputusan
pembelian yakni sebesar 0,235 satuan sengan asumsi tetap.

Nilai koefesien b2 pada variabel diskon (X?) sebesar 0,370 yang disimpulkan bahwa diskon
berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian lifebuoy. Hal ini menunjukan bahwa setiap
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penambahan sebesar satu satuan akan mempengaruhi keputusan pembelian yakni sebesar 0,370
satuan sengan asumsi tetap.

Nilai koefesien b3 pada variabel brandimage (X%) sebesar 0,314yang disimpulkan
bahwabrandimage berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian lifebuoy. Hal ini
menunjukan bahwa setiap penambahan sebesar satu satuan akan mempengaruhi keputusan
pembelian yakni sebesar 0,314 satuan dengan asumsi tetap.

4.12 Pengujian Hipotesis
4.12.1 Uji Parsial (Uji T)
Untuk mengetahui apakah variabel independen secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen. Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel individu independen secara individu dalam menerangkan variabel dependen (Imam.G, 2009)
.Uji t dalam analisis regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat .Untuk membuktikan ada tidaknya pengaruh
maka akan dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Penentuan Hipotesis
Penentuan hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
Jika thitung>ttabel ,maka Ho ditolak dan Ha diterima atau berpengaruh pada keragaman
produk , diskon dan brandimage terhadap keputusan pembelian.
Jika thitung<ttabel ,maka Ho diterima dan Ha ditolak atau tidak berpengaruh pada keragaman
produk , diskon dan brandimage terhadap keputusan pembelian.
2.Penentuan tingkat signifikasi
Tingkat sigfinikasi pada penelitian ini sebesar 0,05 (5%) dengan tingkat kepercayaan 0,95 (95%)

Tabel 4.13
Uji T (Parsial)
Coefficients®
Standardized
Uinstandardized Coefficients Coefficients
Model =] Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 654 1,727 379 706
keragaman produk 235 154 204 1,528 133
diskon 370 114 386 3,246 o002
prand image 314 132 314 2,379 021

a. DependentWariable: Keputusan pemebelian

Sumber : Data yang diolah , April 2022
Berdasarkan tabel 4.13diatas, Uji t dilakukan dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel
sebesar 2,008. Hasil Uji Parsial Berdasarkan tabel 4.14diatas dapat disimpulkan bahwa:

1. Variabel keragaman produk dengan nilai thitung 1,528 <ttabel 2,008 dan nilai Signifikan sebesar
0,133 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa HO diterima dan Ha ditolak yang berarti keragaman
produk tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap keputusan pembelian.

2. Variabel diskon nilai thitung 3,246 >ttabel 2,008 dan nilai Signifikan sebesar 0,002 < 0,05
makadapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima yang berarti diskon secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.

3. Variabel brandimage nilai thitung 2,379 >ttabel 2,008 dan nilai Signifikan sebesar 0,021> 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima yang berarti brandimage secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.

4.13 Uji Koefesien determinasi (R2)

Koefisien determinasi (Adjusted R2) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan
variabel independen menjelaskan variabel dependen(lmam.G, 2009), Koefisien determinasi
menunjukkan sejauh mana kontribusi variabel bebas dalam model regresi mampu menjelaskan variasi
dari variabel terikatnya. Koefisien determinasi dapat dilihat melalui nilai R-square (R2) pada tabel
Model Summary. Berikut penjelasan tabel:

Tabel 4.14
Hasil Uji Koefesien Determinasi (R2)



32

Model Summary”

Adjusted R Stad. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,810° JBEE B35 1,479
a. Predictors: (Constant), brand image, diskon, keragaman

produlk
b. DependentVWariable: Keputusan pemebelian

Sumber : Data yang diolah , April 2022
Berdasarkan data tabel 4.14diatasmenunjukan bahwa nilai Adjusted R Square 0,635 atau 63,5% hal
ini disimpulkan bahwa seluruh variabel bebas mempunyai kontribusi secara bersama-sama terhadap
variabel terikat ,sedangkan sisanya yaitu sebesar 36,5% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

4.14 Pembahasan

4.14.1Pengaruh Keragaman produk terhadap keputusan pembelian

Hipotesis pertama menunjukan hasil penelitian pengaruh keragaman produk terhadap keputusan
pembelian dari hasil pengujian pada uji t yaitu berarti keragaman produk masih terdapat pengaruh
signifikan secara parsial terhadap keputusan pembelian.. Yang berarti bahwa keragaman produk pada
lifebuoy masih harus meningkatkan dan menambah jnis produk baru secara lengkap baik dalam merk
dan kualitas produk. keragaman pada kualitas produklifebuoydi Kecamatan Tanggul-Jember harus
lebih dapat meyakinkan konsumen akan keunggulan produk yang dimilikinya.

Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sufyan Lutfhi, 2017) dalam penelitiannya
yang berjudul " Pengaruh Lokasi Keragaman produk dan Harga terhadap Minat beli Konsumen pada
Alfe Toko" yang mengatakan bahwa Keragaman produk secara parsial tidak berpengaruh terhadap
minat beli konsumen pada Alfe toko.

4.14 .2Pengaruh Diskon terhadap keputusan pembelian

Hasil penelitian pengaruh diskon terhadap keputusan pembelian dari hasil pengujian pada uji t yaitu
berarti diskon berpengaruh signifikan secara parsial terhadap keputusan pembelian. Yang berarti
bahwa diskon memiliki peranan penting terhadap keputusan pembelian pada produk lifebuoy di
kecamatan Tanggul . Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin terdapat besar potongan harga
yang baik maka akan dapat meningkatkan permintaan produk lifebuoy di kecamatan Tanggul-
Jember.

Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Maya Ferdina, 2013) , dalam penelitiannya
yang berjudul "Pengaruh diskon harga,merek produk dan layanan pelanggan terhadap keputusan
pembelian konsumen garmen. Hasil penelitiannya mengatakan bahwa secara parsial menunjukan
variabel diskon harga,merek produk dan pelayanan pelanggan masing-masing mempunyai pengaruh
signifikan dan positif terhadap keputusan pembelian.

4.14 .3Pengaruh Brand image terhadap keputusan pembelian

Hasil penelitian pengaruh brandimage terhadap keputusan pembelian dari hasil pengujian pada uji t
yaitu thitung yaitu berarti HO ditolak dan Ha diterima yang berarti brandimage berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap keputusan pembelian. Yang berarti bahwabrandimage pada
lifebuoy memiliki keunggulan dalam kualitas dan kredibilitas sehingga mampu membuat konsumen
lebih percaya diri untuk membeli produk lifebuoy, dengan citra merek yang bagus maka dapat
meningkatkan keputusan pembelian konsumen untuk membeli produk lifebuoy di Kecamatan
Tanggul-Jember.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nurcahya, 2015), dalam penelitiannya yang
berjudul " Pengaruh celebrityendorse, brandimage, brandtrust terhadap keputusan pembelian
clearshampoo di kota Denpasar. Hasil penelitian mengaatakan bahwa celebrityendorse, brandimage,
brandtrust secara parsial berpengaruh  positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelianclearshampoo di Kota Denpasar.



BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan tentang analisis pengaruh keanekaragaman
produk , diskon dan brandimage terhadap keputusan pembelian , maka penulis dapat menarik
kesimpulan sebagai berikut:
1.Keragaman produk masih terdapat berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. produk
lifebuoydi Kec.Tanggul-Jember.
2. Diskon secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk lifebuoy di
Kec.Tanggul-Jember.
3. Brand image secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk lifebuoy
di Kec.Tanggul-Jember.

B. Saran
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial bahwa hanya diskon danbrandimage yang berpengaruh
terhadap keputusan pembelian dan hasil uji t diketahui bahwa variabel diskon yang berpengaruh
terhadap keputusan pembelian .Hal tersebut terlihat dari nilai standarlizedcoefficientbeta sebesar
0,386 .
Di harapkan bagi perusahaan agar melakukan peningkatan dan penetapan yang bagus dan baik dari
segi keragaman produk, diskon dan brandimage dengan melakukan riset dari konsumen dan
penelitian yang lebih akurat.Bagi peneliti selanjutnya :
Untuk memperluas penelitian sehingga diperoleh informasi yang lebih lengkap tentang faktor
lain yang mempengaruhi keputusan pembelian
Dapat dilakukan dengan merk produk lain sehingga yang teridentifikasi lebih banyak lagi.
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PENGARUH KERAGAMAN PRODUK, DISKON
DAN BRAND IMAGE TERHADAP

KEPUTUSAN PEMBELIAN

(studi kasus produk lifebuoy di Kec. Tanggul - Jember)

Kepada Yth.Bapak/Ibu/Saudara/i
Dengan Hormat,

Nama saya Aulia Nur Rahmi, mahasiswa S1 Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas
Muhammdiyah Jember .Saat ini saya sedang melakukan penelitian untuk tugas akhir (skripsi) dengan
judul "Pengaruh Keragaman Produk , Diskon dan Brand Image terhadap Keputusan Pembelian
(studi kasus produk lifebuoy di Kec. Tanggul - Jember)"

Penelitian ini merupakan salah satu syarat kelulusan dijenjang S1. Berkaitan dengan hal tersebut,
saya mohon kesediaan Saudara/Saudari untuk meluangkan waktu melengkapi kuesioner ini sehingga
dapat membantu melengkapi data yang saya perlukan.

Kuesioner ini hanya ditunjukan untuk responden konsumen diKec. Tanggul - Jember. Produk
Lifebuoy yang dimaksud dalam penelitian ini adalah responden yang melakukan pembelian produk
Lifebuoy. Atas bantuan dan kerjasama Saudara/Saudari, saya ucapkan terimakasih.

Hormat saya,

Aulia Nur Rahmi

NIM.1810411041



LAMPIRAN 1

KUESIONER PENELITIAN

1. Petunjuk Pengisian

Pertanyaan di bawah ini bertujuan untuk mengetahui pendapat anda tentang Pengaruh Keragaman
Produk , Diskon dan Brand Image terhadap Keputusan Pembelian (studi kasus produk lifebuoy di
Kec. Tanggul - Jember). Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan kondisi anda mengenai
) pada kolom yang telah disediakan.

beberapa pertanyaan berikut, dengan memberi tanda ceklis (
Berikut merupakan bobot pilihan jawaban:

SS
S
N
KS
TS

: Sangat SetujuSkor : 5
: SetujuSkor : 4

: NetralSkor : 3

: Kurang SetujuSkor: 2
: Tidak SetujuSkor: 1

2. Identitas responden

a.
b.
.
d.
A.

Alamat:
Jenis Kelamin :

Daftar pertanyaan Variabel Keragaman Produk (X1)

Pertanyaan

Saya ny merek roduk lifebuoy
tersedia di pasar tradisional

Jenis dan ukuran pada produk lifebuoy
beraneka macam

Saya menyukai banyak variasi model
produk lifebuoy yang berkualitas

Produk Lifebuoy menyediakan produk yang
beragam di pasar

B. Daftar pertanyaan Variabel Diskon (X2)

Saya senang membeli produk Lifebuoy
dengan barang yang berkualitas dan
mendapatkan potongan harga

Saya tertarik untuk membeli produk
Lifebuoy yang ada potongan harga

Saya suka membeli semua varian produk
lifebuoyyang mempunyai potongan harga

Saya menyukai citra merek pada lifebuoy
yang beraneka macam sale/Priceoff




C. Daftar pertanyaan Variabel Brand Image (X3)

Pertanyaan
1 Menurut saya, produk lifebuoy dapat di
pakai oleh seluruh anggota keluarga
2 Menurut saya,produklifebuoy yaitu produk

yang berkualitas dan terjamin keawetanya
serta banyak manfaat

3 Produk Lifebuoy adalah produk yang
terkenal dan beraneka ragam varian

4 Brand image pada lifebuoy mempunyai citra
merek yang baik

D. Daftar pertanyaan Variabel Keputusan Pembelian

Pertanyaan STS TS N S SS
»m @ B @ 06
1 Saya membeli produk Lifebuoy sesuai
dengan kebutuhan saya
2 Saya yakin dengan membeli produk
Lifebuoy merupakan keputusan yang tepat
3 Saya merasa puas setalah melakukan
pembelian produk Lifebuoy
4 Saya akan berbelanja ulang untuk membeli
produk Lifebuoy




LAMPIRAN 2 :Daftar seluruh jawaban Angket

Tanggapan Responden Mengenai Pengaruh Keanekaragaman produk , Diskon dan Brand

Image terhadap Keputusan Pembelian (Studi kasus Produk Lifebuoy di Kec.Tanggul -

Jember)
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X ™
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LAMPIRAN 3

Hasil Validasi dan Reabilitas
Uji Validitas keragaman produk dan diskon

Correlations

keragaman keputusan
produk Diskon Brand image pembelian Skor_total
keragaman produk Pearson Correlation 1 ‘425!! ,483" ,517" 768
Sig. (2-tailed) 001 <001 <001 <001
N 55 55 55 55 55
Diskon Pearson Correlation 425" 1 496" 7™ 753"
Sig. (2ailed) 001 <,001 <,001 <,001
N 55 55 55 55 55
Brand image Pearson Correlation ‘483" AQG” 1 ,662" ,B3Tu
Sig. (2-tailed) <001 <,001 <001 <001
N 65 55 65 65 55
keputusan pembelian  Pearson Correlation 61 7 AB?” ,562" 1 ,ESB”
Sig. (2-tailed) =001 =001 =001 =001
N 55 55 55 55 55
Skor_total Pearson Correlation 769" 753" 83ar” 858" 1
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001
N 55 55 55 55 55
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
Correlations
keragaman keputusan
produk Diskon Brand image pembelian Skor_total
keragaman produk Pearson Caorrelation 1 ‘4?3“ ,417" ,544“ ,76?"
Sig. (2-tailed) <,001 002 <,001 <,001
N 55 65 65 55 1]
Diskon Pearson Correlation A73 1 556 427 823"
Sig. (2-tailed) =001 =001 =001 =001
N 55 55 55 55 55
Brand image Pearson Correlation M7 556 1 549" 786"
Sig. (2-tailed) 002 <,001 <001 <001
N 55 55 55 55 55
keputusan pembelian Pearson Correlation ,544“ ‘642“ ,549" 1 ,E42"
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 =,001
N 55 55 55 55 55
Skor_total Pearson Correlation 767 823" 786" 842" 1
Sig. (2-tailed) =001 =001 <001 =,001
N 55 55 &5 55 55
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
.o T .
Uji Validitas brandimage
Correlations
keragaman keputusan
produk Diskon  Brand image pembelian  Skor_total
keragaman produk  Pearson Correlation 1 5817 737 698" £
Sig. (2-tailzd) <001 <,001 =001 <001
N 55 55 55 55 55
Diskon Pearson Correlation 5817 1 617 4397 803"
Sig. (2-tailad) =001 <,001 =001 <001
N 55 55 55 55 55
Brand image Pearson Correlation ‘737” 61 T 1 ,Eﬂfx ,871“
Sig. (2-tailed) =,001 =,001 =001 =001
N 55 55 55 55 55
keputusan pembelian  Pearson Correlation ‘EBB” ‘439” “597" 1 801"
Sig. (2-tailed) =,001 =,001 <,001 =001
N 55 55 55 55 55
Skor_total Pearson Correlation 881" 803" 81" 801" 1
Sig. (2-tailed) =001 =001 <001 =001
N 55 55 55 55 55

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).



Uji validitas Keputusan pembelian

Correlations

keragaman keputusan
produk Diskon  Brandimage  pembelian  Skor_total
keragaman produk Pearson Correlation 1 ,344X ,370” ,!519xx ‘695"
Sig (2-tailed) 010 005 <001 =001
N 55 55 55 55 55
Diskan Pearson Correlation 344 1 60" 538" 824"
Sig (2-tailed) 010 <001 <001 =001
N 55 55 55 55 55
Brand image Pearson Correlation kL 6an” 1 5137 816"
5ig. (2-tailed) 008 <001 <,001 =001
N 55 55 55 55 55
keputusan pembelian  Pearson Correlation 5197 539" kN 1 EE
5ig. (2-tailed) <001 <001 <001 =001
N 55 55 55 55 58
Skor_total Pearson Correlation 695" 824" L B1g” 1
Sig. (2-ailed) <001 <001 <001 <001
N 55 55 55 58 58

*. Gorrelation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
= Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailzd)

Uji Reabilitas keputusan pembelian

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof ltems

798 4

Uji Reabilitasbrandimage
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ of tems

858 4

Uji Reabilitas diskon
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof tems

815 4

Uji Reabilitas Keragaman produk
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ of tems

817 4




Hasil :Uji normalits, multikolonieritas, ujiheteroskedastisitas , uji t parsial dan analisis regresi
linier berganda dan koefesien determinasi

Variables Entered/Removed® Model gummarf
Variables Yariables . .
Model Entered Removed Method Adjusted R Std. E”_E” ofthe
, Model R R Square Square Estimate
1 brand image, . Enter
diskan, 1 A108 656 635 1478
keragaman - - -
produk® 3. Predictors: (Constant), brand image, diskon, keragaman
a. Dependent Variable: Keputusan pemehelian produk
b. All requested variables entered. h. Dependent Variable: Keputusan pemebelian
ANOVA® Collinearity Diagnostics”
Variance Proportions
Sumof . Condition keragaman
Wodel Squares - Mean Squars F Sig. Model  Dimension  Eigenvalug Index  (Constan)  produk diskon  brand image
1 Regression 12213 3 (R ZE Y Y 1 1 3078 1000 0 0 00 00
‘ 2 01 18,362 5 0 gl 05
Residual 11523 5 2187 , e e I = E T
Total 374 5 4 o 152 A7 g M 49
3. Dependent Variable: Keputusan pemebelian a Dependent Variahlz: Keputusan pemebelian
b. Predictors: (Constant), brand image, diskon, keragaman produk
Scatterplot

Dependent Variable: Keputusan pemebelian

Coefients . 0 e

T, e ° ° %
Standandized 3 . * .

Unstandardzed Cosftents - Cosficnts Collnrty Satstes 5 °, % .

Hodd B WEw B Sy T W 3 : St
a . .

I [Consan B v T § . . 0, .
Heragaman podk i i B 1 N R 11 %" . . , .. .
tsfon KR! KL R S R : % .
frandimage oo Jooamoon oW w 3 | s ‘

3 Degendtaal Vapusn el Regression Standardized Predicted Value

Residuals Statistics”

Minimum  Maximum Mean Std. Deviation M

Predicted Value 11,37 19,04 16,49 1,882 55
Std. Predicted Value -2,582 1,286 000 1,000 55
Standard Errar of Predicted 208 A7 378 128 55
Value

Adjusted Predicted Value 11,24 1915 16,48 1,892 55
Residual -2,805 2676 000 1,437 55
Std. Residual -1,897 1,808 000 472 55
Stud. Residual -1,958 1,884 003 1,007 55
Deleted Residual -2,987 2,801 009 1,547 55
Stud. Deleted Residual -2,018 1,934 000 1,017 55
Mahal. Distance 092 17,732 2,945 3,068 55
Cook's Distance aoo 195 020 031 55
Centered Leverage Value 002 328 055 57 55

a. DependentVariable: Keputusan pemehelian



DISTRIBUSI NILAI ry,pq SIGNIFIKANSI 5% dan 1%

N The Level of Significance N The Level of Significance
5% 1% 5% 1%
3 0.997 0.999 38 0.320 0.413
4 0.950 0.990 39 0.316 0.408
5 0.878 0.959 40 0.312 0.403
6 0.811 0.917 41 0.308 0.398
/) 0.754 0.874 42 0.304 0.393
8 0.707 0.834 43 0.301 0.389
9 0.666 0.798 44 0.297 0.384
10 0.632 0.765 435 0.294 0.380
11 0.602 0.735 46 0.291 0.376
12 0.576 0.708 47 0.288 0372
13 0.553 0.684 48 0.284 0.368
14 0.532 0.661 49 0.281 0.364
15 0.514 0.641 50 0.279 0.361
16 0.497 0.623 55 0.266 0.345
17 0.482 0.606 60 0.254 0.330
18 0.468 0.590 635 0.244 0317
19 0.456 0.575 70 0.235 0.306
20 0.444 0.561 75 0.227 0.296
21 0.433 0.549 80 0.220 0.286
22 0432 0.537 85 0.213 0.278
23 0413 0.526 90 0.207 0.267
24 0.404 0.515 95 0.202 0.263
25 0.396 0.505 100 0.195 0.256
26 0.388 0.496 125 0.176 0.230
27 0.381 0.487 150 0.159 0.210
28 0.374 0.478 175 0.148 0.194
29 0.367 0.470 200 0.138 0.181
30 0.361 0.463 300 0.113 0.148
) 0.355 0.456 400 0.098 0.128
31 0.349 0.449 500 0.088 0.115
33 0.344 0.442 600 0.080 0.105
34 0.339 0.436 700 0.074 0.097
35 0.334 0.430 800 0.070 0.091
36 0.329 0.424 900 0.065 0.086
37 0.325 0418 1000 0.062 0.081




Distribusi Nilai tiabe

d.f to.10 toos toazs too1 to.oos d.f to1o toos toozs too1 tooos
1 3.078 | 6.314 | 12.71 | 31.82 | 63.66 61 1.296 | 1.671 2.000 | 2.390 | 2.659
2 1.886 | 2.920 | 4.303 | 6.965 | 9.925 62 1.296 | 1.671 1.999 | 2.389 | 2.659
3 1.638 | 2.353 | 3.182 | 4.541 | 5.841 63 1.296 | 1.670 1.999 | 2.389 | 2.658
4 1.533 | 2132 | 2.776 | 3.747 | 4.604 64 1.206 | 1.670 1.999 | 2.388 | 2.657
5 1476 | 2.015 | 2.571 | 3.365 | 4.032 65 1.296 | 1.670 1.998 | 2.388 | 2.657
6 1.440 | 1.943 | 2.447 | 3.143 | 3.707 66 1.295 | 1.670 1.998 | 2.387 | 2.656
7 1415 | 1.895 | 2.365 | 2.998 | 3.499 67 1.295 | 1.670 1.998 | 2.387 | 2.655
8 1.397 | 1.860 | 2.306 | 2.896 | 3.355 68 1.295 | 1.670 1.997 | 2.386 | 2.655
9 1.383 | 1.833 | 2.262 | 2.821 | 3.250 69 1.295 | 1.669 1.997 | 2.386 | 2.654
10 1.372 | 1.812 | 2.228 | 2.764 | 3.169 70 1.295 | 1.669 1.997 | 2.385 | 2.653
11 1.363 | 1.796 | 2.201 | 2.718 | 3.106 71 1.295 | 1.669 1.996 | 2.385 | 2.653
12 1.356 | 1.782 | 2.179 | 2.681 | 3.055 72 1.295 | 1.669 1.996 | 2.384 | 2.652
13 1.350 | 1.771 | 2.160 | 2.650 | 3.012 73 1.295 | 1.669 1.996 | 2.384 | 2.651
14 1.345 | 1.761 | 2.145 | 2.624 | 2977 74 1.295 | 1.668 1.995 | 2.383 | 2.651
15 | 1.341 | 1.753 | 2.131 | 2.602 | 2.947 75 1.295 | 1.668 1.995 | 2.383 | 2.650
16 1.337 | 1.746 | 2.120 | 2.583 | 2.921 76 1.294 | 1.668 1.995 | 2.382 | 2.649
17 1.333 | 1.740 | 2.110 | 2.567 | 2.898 77 1.294 | 1.668 1.994 | 2.382 | 2.649
18 | 1.330 | 1.734 | 2.101 | 2.552 | 2.878 78 1.294 | 1.668 1.994 | 2.381 2.648
19 | 1.328 | 1.729 | 2.093 | 2539 | 2.861 79 1.294 | 1.668 1.994 | 2.381 2.647
20 1.325 | 1.725 | 2.086 | 2.528 | 2.845 80 1.294 | 1.667 1.993 | 2.380 | 2.647
21 1.323 | 1.721 | 2.080 | 2.518 | 2.831 81 1.294 | 1.667 1.993 | 2.380 | 2.646
22 1.321 | 1.717 | 2.074 | 2.508 | 2.819 82 1.294 | 1.667 1.993 | 2.379 | 2645
23 1.319 | 1.714 | 2.069 | 2.500 | 2.807 83 1.294 | 1.667 1.992 | 2.379 | 2645
24 1.318 | 1.711 | 2.064 | 2492 | 2.797 84 1.294 | 1.667 1.992 | 2.378 | 2.644
25 | 1.316 | 1.708 | 2.060 | 2.485 | 2.787 85 1.294 | 1.666 1.992 | 2.378 | 2.643
26 1.315 | 1.706 | 2.056 | 2.479 | 2.779 86 1.293 | 1.666 1.991 | 2.377 | 2.643
27 1.314 | 1.703 | 2.052 | 2473 | 2.771 87 1.293 | 1.666 1.991 | 2.377 | 2642
28 1.313 | 1.701 | 2.048 | 2.467 | 2.763 88 1.293 | 1.666 1.991 | 2.376 | 2.641
29 | 1.311 | 1.699 | 2.045 | 2.462 | 2.756 89 1.293 | 1.666 1.990 | 2.376 | 2.641
30 1.310 | 1.697 | 2.042 | 2457 | 2.750 90 1.293 | 1.666 1.990 | 2.375 | 2.640
31 1.309 | 1.696 | 2.040 | 2453 | 2.744 91 1.293 | 1.665 | 1.990 | 2.374 | 2.639
32 1.309 | 1.694 | 2.037 | 2.449 | 2.738 92 1.293 | 1.665 | 1.989 | 2.374 | 2.639
33 1.308 | 1.692 | 2.035 | 2.445 | 2.733 93 1.293 | 1.665 | 1.989 | 2.373 | 2.638
34 1.307 | 1.691 | 2.032 | 2.441 | 2.728 94 1.293 | 1.665 | 1.989 | 2.373 | 2.637
35 | 1.306 | 1.690 | 2.030 | 2.438 | 2.724 95 1.293 | 1.665 | 1.988 | 2.372 | 2.637
36 1.306 | 1.688 | 2.028 | 2.434 | 2.719 96 1.292 | 1.664 1.988 | 2.372 | 2.636
37 1.305 | 1.687 | 2.026 | 2.431 | 2.715 97 1.292 | 1.664 1.988 | 2.371 2.635
38 1.304 | 1.686 | 2.024 | 2429 | 2.712 98 1.292 | 1.664 1.987 | 2.371 2.635
39 | 1.304 | 1.685 | 2.023 | 2.426 | 2.708 99 1.292 | 1.664 1.987 | 2.370 | 2.634
40 1.303 | 1.684 | 2.021 | 2.423 | 2.704 100 | 1.292 | 1.664 1.987 | 2.370 | 2.633
41 1.303 | 1.683 | 2.020 | 2.421 | 2.701 101 1.292 | 1.663 1.986 | 2.369 | 2.633
42 1.302 | 1.682 | 2.018 | 2.418 | 2.698 102 | 1.292 | 1.663 1.986 | 2.369 | 2.632
43 1.302 | 1.681 | 2.017 | 2.416 | 2.695 103 | 1.292 | 1.663 1.986 | 2.368 | 2.631
44 1.301 | 1.680 | 2.015 | 2414 | 2.692 104 | 1.292 | 1.663 1.985 | 2.368 | 2.631
45 | 1.301 | 1.679 | 2.014 | 2412 | 2.690 105 | 1.292 | 1.663 1.985 | 2.367 | 2.630
46 1.300 | 1.679 | 2.013 | 2.410 | 2.687 106 | 1.291 1.663 1.985 | 2.367 | 2.629
47 1.300 | 1.678 | 2.012 | 2.408 | 2.685 107 | 1.291 1.662 1.984 | 2.366 | 2.629
48 1.299 | 1.677 | 2.011 | 2.407 | 2.682 108 | 1.291 1.662 1.984 | 2.366 | 2.628
49 | 1.299 | 1.677 | 2.010 | 2.405 | 2.680 109 | 1.291 1.662 1.984 | 2.365 | 2.627
50 1.299 | 1.676 | 2.009 | 2.403 | 2.678 110 | 1.291 1.662 1.983 | 2.365 | 2.627
51 1.298 | 1.675 | 2.008 | 2.402 | 2.676 111 1.291 1.662 1.983 | 2.364 | 2.626
52 1.298 | 1.675 | 2.007 | 2.400 | 2.674 112 | 1.291 1.661 1.983 | 2.364 | 2.625
53 1.298 | 1.674 | 2.006 | 2.399 | 2.672 113 | 1.291 1.661 1.982 | 2.363 | 2.625
54 1.297 | 1.674 | 2.005 | 2.397 | 2.670 114 | 1.291 1.661 1.982 | 2.363 | 2.624
55 | 1.297 | 1.673 | 2.004 | 2.396 | 2.668 115 | 1.291 1.661 1.982 | 2.362 | 2.623
56 1.297 | 1673 | 2.003 | 2.395 | 2.667 116 | 1.290 | 1.661 1.981 | 2.362 | 2.623
57 1.297 | 1.672 | 2.002 | 2.394 | 2.665 117 | 1.290 | 1.661 1.981 | 2.361 2.622
58 | 1.296 | 1.672 | 2.002 | 2.392 | 2.663 118 | 1.290 | 1.660 1.981 | 2.361 2.621
59 | 1.296 | 1.671 | 2.001 | 2.391 | 2.662 119 | 1.290 | 1.660 1.980 | 2.360 | 2.621
60 1.296 | 1.671 | 2.000 | 2.390 | 2.660 120 | 1.290 | 1.660 1.980 | 2.360 | 2.620

Dari "Table of Percentage Points of the t-Distribution.” Biometrika, Vol. 32. (1941), p. 300. Reproduced by permission of the Biometrika Trustess.
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